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ABSTRAK 

 

Skripsi ini diberi judul “Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di Luar Nikah Di Desa 

Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU Kabupaten Lahat (Studi 

Kajian Fenomenologi).” 

Masyarakat Desa Gunung Meraksa merupakan masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi nilai adat dalam kehidupan mereka. Seperti halnya sanksi adat 

bagi pelaku hamil di luar nikah ini masih mereka laksanakan hingga sekarang. 

Dengan di adakannya sanksi adat tersebut merupakan suatu proses pensucian 

kampung dan mengharapkan dengan adanya sanksi tersebut dapat memberi efek 

jera serta dapat meminimalisir terjadinya perzinahan (kehamilan di luar nikah) 

terutama di kalangan para pemuda/i. 

Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang timbulnya sanksi 

adat bagi pelaku hamil di luar nikah di desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung 

Sakti Pumu Kabupaten Lahat. Untuk mendeskripsikan prosesi sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti 

Pumu Kabupaten Lahat. Untuk mendeskripsikan pandangan tokoh desa terhadap 

sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa Kecamatan 

Tanjung Sakti PUMU Kabupaten Lahat. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan memakai metode deskriptif 

kualitatif.  

Kesimpulan, (1) Latar belakang sanksi adat bagi pelaku hamil di luar 

nikah di desa Gunung Meraksa ini karena masyarakat percaya dengan adanya 

sanksi adat tersebut akan memberikan efek jera dan dapat meminimalisir 

terjadinya kasus hamil di luar nikah. (2) Prosesi penyelesaian sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa, Menyiapkan semua syarat 

dan kebutuhan yaitu beras 7 kg, satu ekor kambing, uang RP 300.000, 

penyembelihan kambing serta memasak, dan kegiatan akhir. (3)Mayoritas 

masyarakat Desa Gunung Meraksa setuju dengan pemberlakuan sanksi adat 

tersebut, ada beberapa yang menyatakan kurang setuju disebabkan karena 

dianggap terlalu ringan bila dibandingkan dengan ketentuan agama.  

Kata kunci: Sanksi adat, Hamil Di luar Nikah, Fenomenologi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam hukum Islam, melakukan hubungan seks antara laki-laki dan 

perempuan tanpa diikat oleh akad nikah yang sah disebut zina. Zina menurut fiqh 

adalah persetubuhan antara laki-laki dan perempuan tanpa ada ikatan perkawinan 

yang sah.1 Hubungan tersebut tidak di beda-bedakan apakah yang melakukannya 

seorang gadis, perjaka, bersuami, atau janda, beristri atau duda. Hukum Islam 

melarang perbuatan zina dengan pernyataan yang sangaat keras. Bahkan sebelum 

perbuatan itu dilakukan didahului dengan larangan yang bijaksana berupa 

tindakan preventif agar jangan sekali-kali mendekati zina. 2  Hal ini ditegaskan 

dalam perintah Allah SWT : 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina adalah 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al-Isra’:32) 

Zina merupakan tindak pidana yang diancam dengan hukuman huddud 

atau had yaitu suatu hukuman yang diberlakukan terhadap pelanggaran yang 

menyangkut hak Allah SWT. Sehingga, hukuman tindak pidana tentang zina telah 

diatur dalam Al-Qur’an karena merupakan hak Allah SWT.3  Ada dua macam 

istilah yang biasa dipergunakan bagi pelaku zina, yaitu zina muhsan dan zina 

                                                             
1 M.Abdul Mujieb, dkk,  Kamus Istilah Fiqh , (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002),  Hlm.443 

2 Agus Salim Nst, “Menikahi Wanita Hamil Karena Zina Ditinjau Dari Hukum Islam”, 

Jurnal Ushuluddin Vol.XVII No.2, 2011, Hlm 134 

3  Syamsul Huda, “Zina Dalam Persepektif Hukum Islam Dan Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana”,Hunafa: Jurnal Studia Islamika. Vol, 12. 2 (2015). Hlm 382 
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ghoiru muhsan. Zina muhsan adalah zina yang dilakukan oleh orang yang telah 

atau pernah menikah, sedangkan zina ghairu muhsan adalah zina yang dilakukan 

oleh orang yang belum pernah menikah. 4  Zina muhsan hukumannya dirajam 

sampai mati, sedangkan fenomena pergaulan bebas dan seks bebas termasuk 

kedalam zina ghairu muhsan yang hukumannya dicambuk seratus kali. 

Walaupun begitu kadangkala masih banyak manusia yang mengikuti 

hawa nafsunya mereka melakukan perzinahan. Padahal Allah SWT sendiri telah 

menetapkan zina sebagai perbuatan dosa besar yang ancamannya didunia dan 

diakhirat sangatlah berat, setelah melakukan perzinahan mereka barulah 

melakukan pernikahan. 

Perkembangan zaman sekarang ini makin canggih, semakin mendukung 

masyarakat terutama terhadap kaum remaja untuk melakukan perzinahan, 

sehingga terjadilah sesuatu yang tidak di inginkan, salah satunya ialah hamil di 

luar nikah. Hamil di luar nikah merupakan fenomena yang semakin marak 

dikalangan masyarakat, bahkan seolah-olah hamil di luar nikah telah menjadi 

bagian dari budaya yang berkembang dalam masyarakat.  

Pengaruh dari kemajuan zaman dimana dua orang berlawanan jenis tidak 

malu lagi duduk berduaan, gandengan tangan dan sebagainya. Pergaulan tersebut 

kadang berujung persetubuhan di luar nikah yang mengakiubatkan kehamilan. 

Padahal kehamilan di luar nikah merupakan sebuah aib yang harus ditutupi. Maka 

salah satu cara untuk menutupu aib tersebut adalah dengan menikahkan wanita 

yang sedang hamil tersebut.  
                                                             

4 Dedi, Perkawinan Wanita Hamil Karena Zina, Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 

2019, Hlm.72 
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Setelah membahas hamil di luar nikah di atas dan hukum dalam Islam 

bagi yang berzina, sedangkan dalam suatu daerah-daerah ada berbagai macam 

hukum yang akan diberikan kepada pelaku hamil di luar nikah tersebut, salah 

satunya yaitu di Desa Gunung Meraksa, karena penduduk Desa Gunung Meraksa 

ini seluruhnya menganut agama Islam, maka masyarakat sepakat untuk 

memberikan sanksi bagi pelaku hamil di luar nikah. Biasanya sebelum sanksi ini 

dilakukan masyarakat akan mendiskusikan dulu mengenai hal apa saja yang akan 

dilakukan dan dipersiapkan.  

Selanjutnya keluarga pihak pelaku akan menyiapkan segala perlengkapan 

untuk prosesi penyelesaian sanksi adat tersebut. Namun, dalam prosesi 

penyelesaian sanksi adat ini para muda-mudi desa tidak boleh ikut dalam prosesi 

penyelesaian sanksi adat berlangsung karena menurut pemangku adat dan 

masyarakat setempat hal itu adalah pantangan yang tidak boleh di langgar. Karena 

jika di langgar akan berdampak buruk bagi muda-mudi Desa Gunung Meraksa 

yaitu akan menular hingga tujuh keturunan. Jadi yang hadir pada saat prosesi 

penyelesaian sanksi adat tersebut hanyalah sekitar 15 orang saja yakni ketua adat 

dan perangkat desa serta beberapa masyarakat setempat.5 

Tempat penyelesaian sanksi adat harus dilakukan di penghujung Desa 

Gunung Meraksa. Sebenarnya kalau dahulu proses penyelesaian sanksi adat 

bertempat di masjid karena masjid berada di penghujung desa tapi lama kelamaan 

masyarakat banyak membangun rumah di ujung desa Gunung Meraksa jadi posisi 

masjid sudah berada di tengah-tengah desa, jadi lah di rubah di luar desa atau 

                                                             
5 Wawancara dengan bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec. Tanjung 

Sakti Pumu Kab.Lahat, Tanggal 05 juni 2021 
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lebih tepatnya di penghujung desa, kenapa di penghujung desa karena peroses 

memasak itu akan berasap nah asapnya ditakutkan terhirup oleh muda-mudi.  

Adapun hewan yang digunakan pada proses penyelesaian sanksi adat 

terhadap pelaku hamil di luar nikah ini harus berupa kambing tidak boleh diganti 

dengan hewan lainnya. Kambing tersebut disembelih lalu dimasak bersama dan 

dilanjutkan makan bersama. Setelah selesai makan kalau ada sisa masakan atau 

makanan tersebut seperti gulai dan nasi tidak boleh dibawa pulang, kalau ada sisa 

langsung dibuang atau dikasihkan ke hewan. 

Prosesi penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah ini juga 

dilakukan sebagai pembersihan desa atau mensucikan kembali desa, karena jika 

desa tersebut belum dibersihkan atau disucikan kembali dengan penyembelihan 

kambing. Maka, desa tersebut akan mendapat banyak musibah (balak).6   

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya masyarakat 

Desa Gunung Meraksa merupakan masyarakat yang masih menjunjung tinggi 

nilai adat dalam kehidupan mereka. Seperti halnya sanksi adat bagi pelaku hamil 

di luar nikah ini masih mereka laksanakan hingga sekarang. Menurut ketua adat 

dan masyarakat dengan di adakannya sanksi adat tersebut merupakan suatu proses 

pensucian kampung dan mengharapkan dengan adanya sanksi tersebut dapat 

memberi efek jera serta dapat meminimalisir terjadinya perzinahan (kehamilan di 

luar nikah) terutama di kalangan para pemuda/i. 

                                                             
6 Wawancara dengan bapak Priyan, Perangkat Desa Gunung Meraksa, Kec. Tanjung Sakti 

Pumu, Tanggal 08 juni 2021 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang akan dituangkan dalam bentuk skripsi yang diberi judul : “ Sanksi Adat Bagi 

Pelaku Hamil Di Luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan tanjung Sakti 

PUMU Kabupaten Lahat ( Studi Kajian Fenomenologi )” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasaran latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan di bahas pada penulisan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah yang melatarbelakangi timbulnya sanksi adat bagi pelaku hamil di 

luar nikah di desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupaten Lahat ?  

2. Bagaimana prosesi sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa 

Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat?  

3. Bagaimana pandangan tokoh desa terhadap sanksi adat bagi pelaku hamil di 

luar nikah di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU 

Kabupaten Lahat ? 

C. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan serta tidak menyalahi sistematika 

penulisann skripsi ini, sehingga membawa hasil yang diharapkan. Maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas, sehingga tidak keluar dari topik 

pembahasan. Pada penelitian ini, penulis hanya membahas tentang: Sanksi adat 

bagi pelaku hamil di luar nikah yang ada di desa gunung meraksa, dan bagaima 
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prosesi sanksi adat itu dilakukan, serta bagimana pandangan tokoh desa terhadap 

sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah tersebut. 

D. Tujuan Penelitian  

Setiap penelitian tentu mempunyai maksud dan tujuan yang ingin dicapai. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :  

1. Untuk menjelaskan latar belakang timbulnya sanksi adat bagi pelaku hamil di 

luar nikah di desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupaten Lahat.  

2. Untuk mendeskripsikan prosesi sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di 

Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat. 

3. Untuk mendeskripsikan pandangan tokoh desa terhadap sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung 

Sakti Pumu Kabupaten Lahat. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :  

1)  Secara Akademik (Teoritis) 

Penelitian ini diharapkan menjadi literatur yang memiliki nilai guna 

dalam memberikan masukan yang bersifat ilmiah dan menambah khazanah 

keilmuan secara universal. Khususnya dalam kajian Ilmu Studi Agama-Agama, 

sehingga selanjutnya bisa menjadi salah satu rujukan dari penelitian-penelitian 
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setelah dengan topik yang sama ataupun yang menyerupainya. Serta menambah 

dan memperluas pengetahuan mengenai sanksi adat bagi pelaku hamil di luar 

nikah di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat. 

2) Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu dan memperdalam pemahaman peneliti mengenai sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah.. Serta menambah wawasan peneliti dalam 

melihat menganalisa suatu permasalahan yang erat kaitannya dengan suatu 

tradisi dan kebudayaan.  

b. Serta diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dan para 

ilmuan Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat dalam 

mengetahui sanksi adat atau tradisi-tradisi daerah.  

F. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan tentang hamil di luar nikah banyak diteliti dan dikaji dalam 

berbagai bentuk karya tulis. baik dalam bentuk buku, skripsi, jurnal, atau yang 

lainnya dengan berbagai judul dan permasalahan yang bisa dijadikan sumber 

informasi. Dari sekian banyak karya tulis ilmiah mengenai Peran hukum adat 

dalam menerapkan sanksi terhadap yang hamil sebelum nikah ada beberapa 

pembahasan yang berhubungan terhadap topik yang akan diteliti penulis. 

Skripsi, Muhammad Nupriadi yang berjudul “Sanksi Bagi Pelaku 

Perzinahan Yang Telah Menikah Menurut Hukum Islam dan Hukum Adat (Studi 

Kasus Desa Rantau Tenang Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Janbi)”. 
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Dalam skripsi ini membahas bagimana sanksi adat terhadap pelaku zina yang 

sudah berkeluarga ditinjau dari hukum islam dan hukum adat serta perbedaan 

keduanya. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat tetap 

mempertahankan hukum adat sebagai hukuman bagi pelaku zina karena 

merupakan kebiasaan yang sudah turun temurun.7 

Skripsi, Handrawan yang berjudul “Sanksi Adat Delik Perzinahan 

(UMOAPI) Dalam Persepektif Hukum Islam Pidana Adat Tolaki”. Tipe penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif yaitu dengan menganalisis 

data yang mengacu pada norma-norma hukum yang dituangkan dalam peraturan 

perundang-undangan. Dalam skripsi ini menjelaskan bahwa hukum adat Tolaki 

dalam konsep klasifikasi persetubuhan lebih mengatur secara komprehensif 

tentang perzinahan, di mana perbuatan zina tidak hanya terbatas pada mereka 

yang telah terikat dengan perkawinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 BW 

tetapi mengikat pula bagi mereka yang belum terikat perkawinan dengan 

klasifikasi perzinahan dengan pemberatan atau umoapi owose dan perzinahan 

biasa atau umoapi mohewu dengan penerapan sanksi adat Tolaki yang berbeda-

beda berdasarkan klasifikasi jenis perzinahannya atau, umoapi yang telah 

dilakukan dalam hal ini makin berat kualifikasi delik yang dilakukan maka 

konsekuensi pemidanaannya semakin berat pula.8  

Skripsi, Sahran Hadziq yang berjudul “Pengaturan Tindak Pidana Zina 

Dalam KUHP Dikaji Dari Perspektif Living Law”. Pendekatan yang digunakan 

                                                             
7 Muhammad Nupriadi, “Sanksi Bagi Pelaku Perzinahan Yang Telah Menikah Menurut 

Hukum Islam dan Hukum Adat”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga,Yogyakarta, 2016 
8  Handrawan, Sanksi Adat Delik Perzinahan (UMOAPI) Dalam Persepektif Hukum Islam 

Pidana Adat Tolaki, Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Haluoleo Kendari 
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dalam penelitian ini adalah sosio-legal dan pendekatan historis. Dalam skripsi ini 

membahas Pasal 284 KUHP terhadap perbuatan zina yang ada di dalam 

masyarakat Indonesia.9  

Jurnal, Habib Saputra yang berjudul “Sanksi Adat Terhadap Pelaku 

Hamil Di luar Nikah Persefektif Hukum Islam Di Kabupaten Rejang Lebong”. 

Pada penelitian ini membahas dalam prespektif hukum Islam tehadap sanksi hamil 

di luar nikah berbeda dan bertentangan dengan hukum yang ada di Rejang Lebong 

seperti dalam sanksi adat Rejang Lebong, dilihat dari urf yang berkaitan sanksi ini 

yang melakukan keduri menyampaikan keleluhur diketegorikan urf fasid karena 

bententangan dengan agama dan sopan santun dan tidak bisa menjadi dasar 

hukum. Kemudian dari marsalah mursalahnya diberlakukan sanksi ini untuk 

kemanfaatan adanya efek jera. Kemudian sanksi dipukul dengan 100 lidi 10  

Jurnal, Suhartini, Syandi Rama Sabekti yang berjudul. “Penyelesaian 

Tindak Pidana Melalui Mediasi Persepektif Hukum Positif dan Hukum Islam”. 

Jurnal ini menggunakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Pada skripsi 

ini menjelaskan tentang penyelesaian perkara zina secara mediasi atau melalui 

peradilan adat dan hukum Islam.11 

Jurnal, Budi Kisworo yang berjudul “Zina Dalam Kajian Teologis Dan 

Sosiologis”. Pada jurnal ini membahas zina dalam kajian teologis dan sosiologis, 

pada mengatakan bahwa Islam sangat mencela perzinahan karena perbuatan 

                                                             
9 Sahran Shadziq . Pengaturan Tindak Pidana Zina Dalam KUHP Dikaji Dari Perspektif 

Living Law. Skripsi, Program Pasca Sarjana Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia. 
10  Habib Saputra, Sanksi Adat Terhadap Pelaku Haamil Diluar Nikah Persefektif Hukum 

Islam Islam Di Kabupaten Rejang Lebong. Jurnal 
11  Suhartini, Syandi Rama Sabekti, Penyelesain Tindak Pidana Zina Melalui Mediasi 

Persepektif Hukum Positif dan Hukum Islam. Jurnal 
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tersebut dapat menggoyahkan sendi-sendi kehidupan masyarakat. Islam 

meletakkan kebersihan nasab dan pemeliharaan kehormatan harga diri sebagai 

salah satu unsur pembentuk ketenteraman hidup bermasyarakat. Itu sebabnya 

maka perbuatan zina sangat dikecam oleh Islam karena menghancurkan dua unsur 

sekaligus, kebersihan nasab dan harga diri.12  

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu 

penulis fokus pada pembahasan “ Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di luar Nikah 

Di desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat 

(Suatu Kajian Fenomenologi)” 

G. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research), yaitu melakukan pengumpulan data dari hasil penelitian 

yang dilakukan di lapangan secara langsung atau data dari lokasi yang diteliti. 

Dan penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu 

pendekatan penelitian dimana data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar-gambar dan bukan angka. Data tersebut dapat diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumentasi pribadi, catatan, atau 

memo dan dokumentasi lainnya. Pendekatan deskriptif kualitatif  ini bertujuan 

                                                             
12  Budi Kisworo,  Jurnal, Zina Dalam Kajian Teologis Dan Sosiologis, Jurnal, Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup. 
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mengkaji dan mengklarifikasi mengenai adanya suatu fenomena atau peristiwa 

yang terjadi di dalam masyarakat.13  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif karena dianggap mampu memahami, mendeskripsikan, menggambarkan 

atau melukiskan secara sitematis, faktual, dan akurat yang berkaitan dengan fakta-

fakta, sifat-sifat, dan hubungan antar fenomena atau peristiwa yang diteliti. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini memiliki dua jenis yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder sebagai berikut: 

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi. 14  Peneliti mengumpulkan data primer dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Dalam hal ini sumber primer yang digunakan 

adalah hasil wawancara dengan narasumber dalam penelitian ini, berjumlah 15 

orang yang terdiri dari kepala desa dan perangkatnya (empat orang), tokoh adat 

atau tokoh budaya (satu orang), tokoh agama (satu orang), tokoh masyarakat 

(sembilan orang). 

Dalam menentukan informan pada penelitian ini, peneliti memilih 

informan yang mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta dapat 

dikembangkan untuk memperoleh data, memiliki pengetahuan terkait objek 

                                                             
13 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: 

Ghalia Indonesia, 2002), Hlm.11 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung, Alfabeta, 2009), Hlm. 9 
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penelitian, merasakan pengalaman secara langsung di tempat penelitian, serta mau 

dan bersedia menjadi informan penelitian. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data, 

misalnya bisa lewat dokumen, seperti data jumlah penduduk atau kepadatan 

penduduk di suatu daerah tertentu 15  Dalam penelitian ini data sekunder 

merupakan data pendukung dari data primer yang berupa literatur dan dokumen 

serta data yang diambil dari bahan bacaan, bahan pustaka dan laporan-laporan 

penelitian.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data secara utuh (holistik), mendalam, relevan dan 

terkait dengan fokus dan tujuan penelitian, maka teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

 

a. Observasi (Pengamatan)  

Teknik observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati hal-hal yang berkaitan 

dengan ruang (tempat), perilaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau 

peristiwa, waktu, dan perasaan. 16  

Pada penelitian ini, tujuan dilakukan observasi lapangan adalah untuk 

mengetahui adanya fenomena atau peristiwa yang ada di dalam masyarakat, serta 

mengetahui dan memperoleh data yang berkaitan dengan mengamati pelaksanaan 

                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods)... 

Hlm. 187 
16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan 

Kualitatif, Surabaya, Airlangga University, Press, 2001, h. 142 
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“Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di Luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumu”. Pengamatan yang penulis amati itu dimulai 

sejak bulan juni tahun lalu. 

b. Wawancara 

Satu metode pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian 

yaitu wawancara dengan responden untuk mendapatkan informasi tentang isu-isu 

yang menarik minat peneliti. Metode wawancara merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau keterangan lisan dari seseorang yang 

disebut responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan terorganisir. 

Karena itu, wawancara merupakan percakapan yang berlangsung secara sistematis 

dan terorganisir yang dilakukan oleh peneliti sebagai pewancara dengan sejumlah 

orang sebagai responden atau yang diwawancarai untuk mendapatkan sejumlah 

informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hasil percakapan 

tersebut dicatat atau direkam oleh pewancara.17 

Dengan demikian, wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh 

peneliti sebagai instrumen kunci untuk memperoleh data atau informasi dari tokoh 

adat, tokoh desa, serta tokoh masyarakat di Desa Gunung Meraksa. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau analisis dokumen digunakan oleh peneliti untuk 

melengkapi data yang bersumber dari hasil pengamatan wawancara. Dalam 

penelitian, kedudukan dokumen dapat mendifinisikan dirinya sendiri,lingkungan, 

dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi 

                                                             
17 ULBER Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung : Refika Aditama, 2009), Hlm.312 
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diri tersebut dalam hubungannya dengan orang-orang diskelilingnya dengan 

tindakan-tindakan. 18  Dokumen biasanya berupa bukti-bukti yang terwujud dan 

berbentuk, yang dijadikan oleh peneliti sebagai data pendukung dan memperkuat, 

sekaligus memperkaya khazanah data penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mencari dokumen-dokumen resmi 

yang berkaitan dengan judul peneliti sebagai pelengkap dan pendukung 

kelancaran penelitian. Dokumentasi berguna sebagai bukti suatu pengujian serta 

sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan 

konteks lahir dan berada dalam konteks. Hasil analisis isi dokumen akan 

membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu 

yang diselidiki. Teknik dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dari sumber non-insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. 

Adapun data yang diperoleh dari metode ini adalah data-data atau catatan seperti 

foto-foto, rekaman kegiatan dan data yang relevan.  

4. Teknik Analisis Data  

Dalam analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono mengatakan: 

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.19Dalam penelitian ini, ada tiga macam analisis data yang akan digunakan, 

yaitu:  

 

                                                             
18Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung, Alfabeta, 2012), Hlm. 82 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Hlm.244 
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a) Reduksi Data 

Reduksi data berarti kesemestaan potensi yang dimiliki oleh data, 

disederhanakan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini, dilakukan ketika 

peneliti melakukan kerangka kerja konseptual (conceptual framework), 

pertanyaan penelitian, kasus, dan instrumen penelitian yang digunakan ini 

bertujuan, untuk memilih dan merangkum hal-hal pokok dengan memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dan membuang data yang tidak penting, dengan 

menyeleksi data secara ketat. Dengan demikian, reduksi data ini berlangsung 

secara terus menerus selama penelitian berlangsung, supaya reduksi data akan 

menjadi terarah. 

b) Model/Paparan Data 

Dalam penelitian ini, langkah kedua yang dilakukan dari kegiatan 

analisis data adalah model/paparan data. Emzir mendefinisikan model sebagai 

suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan pendeskrepsian 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 20  Hal ini bertujuan, untuk 

mengorganisasikan data yang sudah direduksi. Data tersebut semula disajikan 

terpisah antara satu tahapan dengan tahapan yang lainnya, tetapi setelah direduksi, 

maka keseluruhan data dirangkum dan disajikan secara terpadu. 

c) Kesimpulan  

Kesimpulan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk memberi 

arti dan memakai data yang diperoleh, baik melalui observasi, wawancara, 

maupun dokumentasi. Kesimpulan tersebut dimaksudkan, untuk pencarian makna 

                                                             
20 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 1998), Hlm.131 
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data yang muncul dari data-data yang diperoleh di lapangan sehingga 

mencapatkan kesimpulan yang tepat dan benar. 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitan ini disusun untuk mempermudah 

pemahaman, sehingga menghasilkan pembahasan yang sistematis. Penulisan 

penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Berikut merupakan perincian dari masing-

masing bab: 

BAB I : Menjelaskan tentang pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

BAB II :    Pada bab ini menjelaskan tinjauan umum terhadap Sanksi Adat Bagi 

Pelaku Hamil Di Luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa (Suatu Kajian 

Fenomenologi). 

BAB III  :  Menjelaskan tentang deskripsi Desa Gunung Meraksa  

BAB IV : Pada bab ini menjelaskan latar belakang timbulnya sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah di desa gunung meraksa kecamatan tanjung 

sakti pumu kabupaten lahat, selanjutnya menjelaskan prosesi sanksi 

adat bagi pelaku hamil di luar nikah di desa gunung meraksa 

kecamatan tanjung sakti pumu kabupaten lahat. Dan yang terakhir  

menjelaskan pandangan tokoh desa terhadap sanksi adat bagi pelaku 
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hamil di luar nikah di desa gunung meraksa kecamatan tanjung sakti 

pumu kabupaten lahat.  

BAB V  :  Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. Bagian 

akhir dari bab ini berisi daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

 

 



 

 

18 

 

BAB II 

SANKSI ADAT, HAMIL DI LUAR NIKAH,  

DAN FENOMENOLOGI 

 

A. Sanksi Adat 

Indonesia merupakan bangsa yang masyarakatnya memiliki keragaman 

suku, ras, agama dan adat kebiasaan yang tersebar di kota dan di desa. Keragaman 

itu menjadi suatu kekayaan dan potensi yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. 

Dalam kehidupan, adat dan masyarakat merupakan dua hal yang yang tidak dapat 

dipisahkan, dimana ada masyarakat, disitu ada adat.1 Oleh karena itu dibutuhkan 

suatu aturan untuk mengatur kehidupan bermasyarakat demi mencapai ketertiban 

umum. Aturan tersebut ada yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Berlaku 

secara nasional maupun kedaerahan, di dalam lapangan publik maupun privat.  

Indonesia adalah sebuah negara konstitusional, dimana setiap ketentuan 

yang berlaku selalu berpedoman kepada suatu sistem yang berlaku secara 

nasional. Namun disamping berlakunya nasional di tengah masyarakat juga 

tumbuh dan berkembang suatu sistem, yang bersumber dari kebiasaan yang ada di 

masyarakat tersebut.2 Kebiasaan inilah yang nantinya berkembang menjadi suatu 

ketentuan yang disebut dengan adat.  

1. Definisi Sanksi Adat 

Secara etimologis istilah sanksi adat terdiri dari dua kata, yaitu sanksi 

yang bertujuan mengadakan ketertiban dalam pergaulan manusia sehingga 

                                                             
1  Gede Oka Parwata, Memahami Hukum Adat dan Kebudayaan, (Tabanan: Pustaka 

Ekspresi,2016) Hlm.41 

2 Soepomo, Bab-Bab Tentang Hukum Adat , (Jakarta:Pradnya Paramita,2000), Hlm.21 
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keamanan dan ketertiban terpelihara. Sedangkan adat adalah kebiasaan 

(perbuatan) yang lazim dilakukan secara turun temurun dan akan masih terus ada 

jika terus dilestarikan. Adat ini merupakan perwujudan dari segi kebudayan yang 

mencangkup nilai-nilai budaya, norma, serta aturan yaang berlaku yang berkaitan 

menjadi satu sistem dan dipatuhi sebagai kebiasaaan atau tradisi.3 Adapun adat 

bersifat pribadi artinya suatu adat masyarakat tertentu hanya bisa dipahami oleh 

masyarakt itu sendiri dengan mendekaatkan diri pada nilai-nilai budaya yang ada 

dalam maasyarkat pemilik dat tersebut. 4  Dalam ranah pemikiran Arab 

Kontemporer adat atau tradisi diartikan sebagai warisan budaya, pemikiran, 

agama, sastra, dan kesenian yang bermuatan emosional dan ideologis.  

Sanksi adat ini merupakan salah satu upaya untuk mengembalikan 

keseimbangan  magis. Dengan kata lain sanksi adat tersebut merupakan usaha 

untuk menetralisir kegoncangan yang terjadi akibat perlanggaran adat. Jadi sanksi 

adat berfungsi sebagai stabilisator untuk mengembalikan keseimbangan antara 

dunia lahir dan dunia gaib. Dan wujudnya dari sanksi adat bermacam-macam 

tergantung pada nilai-nilai dan perasaan keadilan masyarakat bersangkutan.5  

Tujuan sanksi menurut konsep adat adalah untuk mengembalikan 

keseimbangan kosmis, keseimbangan antara dunia lahir dan dunia gaib, untuk 

mendatangkan rasa damai antara sesama warga masyarakat. Disamping itu 

                                                             
3 Gede Oka Parwata, Memahami Hukum Adat dan Kebudayaan, (Tabanan: Pustaka Ekspres, 

2016), Hlm.45 

4 Sri Warjiyati,, Ilmu Hukum Adat, (Yogyakarta:CV Budi Utama, 2020),  Hlm.05 

5Gede Oka Parwata, Memahami Hukum Adat dan Kebudayaan, (Tabanan: Pustaka Ekspresi, 

2016),  Hlm.49 
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pemidanaannya harus bersifat adil artinya pemidanaannya harus dirasakan adil 

baik oleh siterhukum maupun korban ataupun oleh masyarakat sehingga ketidak 

seimbangan menjadi sirna. Sanksi adat selalu berpedoman pada nilai-nilai dasar 

keagamaan serta mengusahakan kesucian desa untuk mencapai ketentram, dengan 

demikian pelaksanaan saksi adat selalu berorientasi kepada pengembalian 

kesucian desa dan keamanan desa. 

Pengertian sanksi adat di Desa Gunung Meraksa menurut bapak Mardun: 

“Sanksi adat adalah suatu perbuatan yang melanggar hukum adat dan 

akan diberikan sanksi/denda bagi siapa saja yang melanggar yang 

melanggar, sesuai dengan ketetapan yang telah diatur dalam hkum adat 

Desa Gunung Meraksa”.6 

Dari beberapa penjelasan tantang sanksi adat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sanksi adat merupakan serangkaian aturan yang mengikat pada suatu 

masyarakat yang tidak tertulis dan bersumber dari kebiasaan yang tumbuh dan 

berkembang pada suatu masyarakat secara turun temurun. Sanksi adat ini 

berusaha untuk menetralisir kegoncangan yang terjadi sebagai akibat pelanggaran 

adat. Kemudian untuk mempertahankan sanksi adat agar tidak terjadi 

penyimpangan atau pelanggaran, maka diantara masyarakat ada yang diberi tugas 

dan wewenang untuk mengawasinya. 

 

 

 
                                                             

6 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU Kab.Lahat, 4 Februari 2022 
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2. Ciri-Ciri Sanksi Adat 

Berikut ini ialah beberapa ciri-ciri hukum adat, diantaranya adalah 

sebagai berikut ini :7 

a) Lisan, artinya tidak tertulis dalam bentuk perundang-undangan dan tidak 

dikondefikasi 

b) Tidak berbentuk kitab atau buku perundang-undangan 

c) Tidak sistematis 

d) Pengambilan keputusan tidak menggunakan pertimbangan 

e) Tidak teratur  

3. Unsur-Unsur Sanksi Adat 

Apabila diamati beberapa definisi sanksi adat ini, pada pokoknya 

terdapat beberapa unsur yang penting, yaitu:8 

a) Adanya tingkah laku yang terus-menerus dilakukan oleh masyarakat, 

tingkah laku tersebut teratur dan juga sistematis serta mempunyai nilai 

sakral 

b) Ada perbuatan yang dilakukan oleh perorangan, kelompok atau pengurus 

adat sendiri. 

c) Perbuatan itu bertentangan dengan norma-norma hukum adat. 

d) Perbuatan itu dipandang dapat menimbulkan kegoncangan karena 

mengganggu keseimbangan dalam masyarakat. 

                                                             
7 Soepomo, Bab-Bab Tentang Hukum Adat , (Jakarta:Pradnya Paramita, 2000), Hlm.27 

8 I Made Widyana, Hujum Pidana Adat Dalam Pembaharuan Hukum Pidana, (Jakarta: 

Fikahati Aneska, 2013). Hlm.17 
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e) Atas perbuatan itu timbul reaksi dari masyarakat yang berupa 

sanksi/kewajiban adat. 

f) Terdapat keputusan kepala adat 

g) Ditaati oleh masyarakat 

Dalam menentukan sanksi adat tidak dikenal adanya asas legalitas 

sebagaimana diatur oleh sistem KUHP Indonesia yaitu yang mengharuskan 

adanya suatu undang-undang terlebih dahulu yang mengatur perbuatan tersebut, 

sebagai perbuatan yang dilarang atau tidak boleh dilakukan. Sanksi adat ini terjadi 

apabila perbuatan tersebut dirasakan masyarakat sebagai perbuatan yang tidak 

patut, dipandang akan dapat mengganggu keseimbangan kosmis dan 

menimbulkan kegoncangan dalam masyarakat.9 

Dalam bertahannya sanksi adat ini ada masyarakat yang mematuhi aturan 

adat tersebut, biasanya aturan-aturan adat seperti ini terjadi di masyarakat desa-

desa, karena masyarakat dengan orientasi pola khidupan tradisional merupakan 

masyarakat yang tinggal dan hidup di desa-desa. Berikut beberapa sifat dan ciri-

ciri umum yang dimiliki masyarakat tradisional antara lain :10 

a) Hubungan atau ikatan masyarakat desa dengan tanah sangat erat 

b) Sikap hidup dan tingkah laku yang magis religious 

c) Adanya kehidupan gotong royong 

d) Memengang tradisi dengan kuat  

e) Menghormati para sesepuh 

                                                             
9 Hadikusuma Hilman,  Hukum Pidana Adat, (Bandung: Alumni, 1989), Hlm.120 

10 Hermien Hadiati Koeswadji, Perkembangan Macam-Macam, Pidana Dalam Rangka 

Hukum Pidana, (PT Citra Aditya Bakti: Bandung, 1995), Hlm 98 
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f) Kepercayaan pada pimpian lokal dan tradisional 

g) Organisasi kemasyarakatan yang relatif statis 

h) Tingginya nilai-nilai sosial 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut terlihat bahwa masyarakat tradisional di 

dalam melangsungkan kehidupannya berdasarkan pada cara-cara atau kebiasaan-

kebiasaan lama yang diwarisi nenek moyangnya. Dalam kesehariannya, meskipun 

kini sudah banyak pengaruh luar dari kehidupan sosialnya, namun masih tetap 

menjaga nilai-nilai leluhur atau adat istiadat yang telah dipegangnya sejak dahulu. 

Hal tersebut dilakukan untuk menjaga identitas kelompok masyarakat tersebut dan 

untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan 

lingkungan hidup di sekitarnya. 

Sebagai kesatuan masyarakat hukum adat, desa Gunung Meraksa diikat 

oleh aturan-aturan adat yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan 

masyarakat setempat. 

B. Hamil Di luar Nikah 

Berdasarkan KBBI hamil di luar nikah terdiri atas tiga kata yaitu hamil, 

pra, dan nikah. Hamil diartikan mengandung atau bunting, pra artinya sebelum 

dilakukan dan nikah berarti perkawinan yang diawali mengikat janji antara laki-

laki dan perempuan untuk menjalin hubungan suami istri yang sah serta 

disaksikan oleh beberapa orang dan dibimbing oleh wali dari pihak perempuan.  

Hamil di luar nikah merupakan sesuatu yang sangat tabu di Indonesia dan 

masuk kategori zina dalam Islam. Hamil di luar nikah merupakaan perbuatan yang 

tercela yang seharusnyaa dihukum dengan kriteria Islam. Ketika hamil diluar 
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nikah telah terjadi maka akan timbul masalah besar yaitu aib bagi keluarga. 

Dengan terjdinya hal ini, maka pasangan tersebut diharuskaan untuk segera 

menikah demi melindungi keluarga dari aib yang lebih besar. 

Dalam hukum Islam, melakukan hubungan seks antara laki-laki dan 

perempuan tanpa diikat oleh akad nikah yang sah disebut zina. Zina menurut fiqh 

adalah persetubuhan antara laki-laki dan perempuan tanpa ada ikatan perkawinan 

yang sah.11  Idn Rusyid mendefinisikan zina sebagai setiap persetubuhan yang 

terjadi bukan karenapernikahan yang sah, bukan karena semu nikah (subhat) dan 

bukan pula karena pemilikan (terhadap hamba).12 

Hubungan tersebut tidak di beda-bedakan apakah yang melakukannya 

seorang gadis, perjaka, bersuami, atau janda, beristri atau duda. Hukum Islam 

melarang perbuatan zina dengan pernyataan yang sangaat keraas. Bahkan sebelum 

perbuatan itu dilakukan didhului dengan larangan yang bijaksana berupa tindakan 

preventif agar jangan sekali-kali mendekati zina. 13  Hal ini ditegaskan dalam 

perintah Allah SWT : 

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina adalah 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. (QS. Al-Isra’:32) 

Zina merupakan tindak pidana yang diancam dengan hukuman huddud 

atau had yaitu suatu hukuman yang diberlakukan terhadap pelanggaran yang 

                                                             
11 M.Abdul Mujieb, dkk,  Kamus Istilah Fiqh , (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002),  Hlm.443 

12 Ibnu Rusyid, Bidayah Al-Mujtahid, (Beirut-Libanon: Dar Al-Kutub Al-Islamiyah, 2000), 

Hlm 332 

13 Agus Salim Nst, “Menikahi Wanita Hamil Karena Zina Ditinjau Dari Hukum Islam”, 

Jurnal Ushuluddin Vol.XVII No.2, 2011, Hlm 134 
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menyangkut hak Allah SWT. Sehingga, hukuman tindak pidana tentang zina telah 

diatur dalam Al-Qur’an karena merupakan hak Allah SWT.14 Ada dua macam 

istilah yang biasa dipergunakan bagi pelaku zina, yaitu zina muhsan dan zina 

ghoiru muhsan. Zina muhsan adalah zina yang dilakukan oleh orang yang telah 

atau pernah menikah, sedangkan zina ghairu muhsan adalah zina yang dilakukan 

oleh orang yang belum pernah menikah. 15  Zina muhsan hukumannya dirajam 

sampai mati, sedangkan fenomena pergaulan bebas dan seks bebas termasuk 

kedalam zina ghairu muhsan yang hukumannya dicambuk seratus kali. 

Walaupun begitu kadangkala masih banyak manusia yang mengikuti 

hawa nafsunya mereka melakukan perzinahan. Padahal Allah SWT sendiri telah 

menetapkan zina sebagai perbuatan dosa besar yang ancamannya didunia dan 

diakhirat sangatlah berat, setelah melakukan perzinahan mereka barulah 

melakukan pernikahan. 

Perkembangan zaman sekarang ini makin canggih, semakin mendukung 

masyarakat terutama terhadap kaum remaja untuk melakukan perzinahan, 

sehingga terjadilah sesuatu yang tidak di inginkan, salah satunya ialah hamil di 

luar nikah. Hamil di luar nikah merupakan fenomena yang semakin marak 

dikalangan masyarakat, nahkan seolah-olah hamil di luar nikah telah menjadi 

bagian dari budaya yang berkembang dalam masyarakat kita. Pengaruh dari 

kemajuan zaman dimana dua orang berlawanan jenis tidak malu lagi duduk 

                                                             
14  Syamsul Huda, “Zina Dalam Persepektif Hukum Islam Dan Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana”,Hunafa: Jurnal Studia Islamika. Vol, 12. 2 (2015). Hlm 382 

15 Dedi, Perkawinan Wanita Hamil Karena Zina, Al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 

2019, Hlm.72 
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berduaan, gandengan tangan dan sebagainya. Pergaulan tersebut kadang berujung 

persetubuhan di luar nikah yang mengakiubatkan kehamilan. Padahal kehamilan 

di luar nikah merupakan sebuah aib yang harus ditutupi. Maka salah satu cara 

untuk menutupu aib tersebut adalah dengan menikahkan wanita yang sedang 

hamil tersebut.  

Setelah membahas hamil di luar nikah di atas dan hukum dalam islam 

bagi yang berzina, sedangkan dalam suatu daerah-daerah ada berbagai macam 

hukum yang akan diberikan kepada pelaku hamil di luar nikah tersebut, salah 

satunya di Desa Gunung Meraksa yang dimana apabila perempuan yang telah 

hamil di luar nikah maka ia akan mendapat sanksi, karena ia telah melanggar 

hukum adat dan hukum islam. Sanksi tersebut yakni akan di denda dengan 

memotong seekor kambing. Sanksi adat tersebut yang dimana telah dilakukan 

sejak lama yakni pada zaman nenek moyang dahulu, telah terjadi turun temurun 

hingga saat ini. 

C. Fenomenologi 

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, pahainomenon yang berarti 

gejala atau segala sesuatu yang menampakkan diri atau memperlihatkan. Istilah 

fenomena dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu fenomena itu selalu 

menunjuk keluar dan fenomena dari sudut pandang kesadaran kita.16 Oleh karena 

itu, dalam memandang suatu fenomena kita harus terlebih dulu melihat 

penyaringan atau ratio, sehingga menemukan kesadaran yang sejati. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa fenomena dipandang dari dua sudut. Pertama, fenomena selalu 

                                                             
16 Donny Gahral Adian, Pengantar Fenomenologi, (Depok: Koekoesan, 2016), Hlm.4 
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menunjuk keluar atau berhubungan dengan realitas di luar pikiran. Kedua, 

fenomena dari sudut kesadaran kita, karena selalu berada dalam keadaran kita. 

Maka dalam memandang fenomena harus terlebih dahulu melihat penyaringan 

(ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang murni 

Fenomenologi ini berasal dari filsafat yang mengelilingi kesadaran 

manusia yang dicetuskan oleh Edmund Husserl (1857—1938) seorang filsuf 

Jerman dan dikembangkan oleh Martin Heidegger (1889-1976). Husserl 

mengembangkan fenomenologinya menjadi fenomenologi murni dimana objek 

dari fenomenologi adalah fenomena murni. Menurut Husserl fenomena murni 

adalah fenomena yang bebas dari rasionalisasi. Fenomena murni merupakan data 

asli yang dapat ditangkap oleh kesadaran manusia yang bebas dari asumsi, 

keyakinan, dan pengetahuan yang terbentuk dari proses interaksi dengan dunia 

dan hanya kesadaran murni inilah yang mampu melihat fenomena apa adanya.17   

Menurut Husserl, yang dikutip oleh Bernard Raho, bahwa manusia 

mengenal dunia hanya melalui pengalaman, segala sesuatu tentang dunia luar sana 

diterima melalui indera dan dapat diketahui hanya melalui kesadaran, berhubung 

kesadaran itu penting dan menjadi sumber pengetahuan, maka pencarian filosofis 

berusaha untuk mengerti bagaimana kesadaran itu bekerja dan bagaimana ia 

mempengaruhi manusia di dalam kehidupan sehari-hari, proses kerja kesadaran 

seperti itulah yang menjadi perhatian utama dari fenomenologi.18  

                                                             
17 Imalia Dewi Asih, “ Fenomenologi Husserl: Sebuah Cara Kembali Ke Fenomena”, Jurnal 

Keperawatan Indonesia, Volume 9, No.2, September 2005. Hlm 77 

18 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2007),  Hlm.127 
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Ada beberapa definisi fenomenologi menurut Husserl, yaitu: yang 

pertama, pengalaman subjektif atau fenomenologikal, dan yang kedua suatu studi 

tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang.19 Jadi secara sederhana, 

fenomenologi diartikan sebagai sebuah studi yang berupaya untuk menganalisis 

secara deskriptif dan introspektif tentang segala kesadaran bentuk manusia dan 

pengalamannya baik dalam aspek indrawi, konseptual, moral, estetis, dan religius. 

Lebih lanjut, Martin Heidegger berpendapat tentang fenomenologi Husserl bahwa 

manusia tidak mungkin memiliki “kesadaran” jika tidak ada “lahan kesadaran”, 

yaitu suatu tempat, panorama atau dunia agar “kesadaran” dapat terjadi di 

dalamnya yang berujung pada eksistensi yang bersifat duniawi.  

Jadi dapat disimpulkan, fenomenologi Husserl menekankan bahwa untuk 

memahami sebuah fenomena seseorang harus menelaah fenomena tersebut apa 

adanya. Oleh karena itu seseorang harus menyimpan sementara atau mengisolasi 

asumsi, keyaknan, dan pengetahuan yang telah dimiliki tentang fenomena 

tersebut. Hanya dengan proses inilah seseorang mampu mencapai pemahaman 

yang murni tentang fenomena. Selanjutnya, fenomenologi Husserl meyakini 

bahwa fenomena hanya terdapat pada kesadaran manusia kepada siapa fenomena 

tersebut menampakkan diri. Sehingga untuk memahamisebuah fenomena 

seseorang harus mengamati fenomena tersebut melalui orang yang mengalaminya. 

Fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi nyata 

sebagaimana aslinya, tanpa memaksa kategori-kategori peneliti terhadapnya. 

Fenomenologi merupakan cara yang digunakan untuk memahami dunia melalui 

                                                             
19 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, Hlm.130 
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pengalaman langsung. Konsep pengalaman seseorang dalam memaknai sebuah 

fenomena menjadikan sebagai pedoman untuk memahami konsep fenomena lain 

yang terjadi dihadapannya. 

Pakar tradisi fenomenologi Maurice Merleau-Ponty, menyatakan 

pengetahuan akan dunia, bahkan mengetahui ilmiahnya, diperoleh dari beberapa 

pengalaman akan dunia. Dengan begitu, fenomenologis membuat pengalaman 

nyata sebagai data pokok sebuah realitas.20 Akan tetapi, tentu saja persoalannya 

tidak ada dua orang yang mempunyai cerita kehidupan yang sama persis. 

Membiarkan fenomena itu berbicara sendiri, sehingga oleh kaum fenomenolog, 

fenomenologi dipandang sebagai rigorous science (ilmu yang ketat). Hal ini 

sejalan dengan ‘prinsip’ ilmu pengetahuan, sebagaimana dinyatakan James Bryant 

Connant, bahwa: “cara berpikir ilmiah menuntut kebiasaan mengahadapi 

kenyataan dengan tidak berprasangka oleh konsepsi-konsepsi manapun 

sebelumnya. Pengamatan yang cermat dan ketergantungan pada eksperimen 

adalah asas penuntun”.21 

Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

Fenomenologi adalah suatu pendekatan ilmiah yang bertujuan untuk menelaah 

dan mendeskripsikan sebuah fenomena sebagaimana dialami secara langsung oleh 

manusia dalam hidupnya sehari-hari. Fokus telaah fenomenologi yaitu 

pengalaman hidup manusia sehari-hari. Secara khusus fenomenologi berupaya 

                                                             
20  Alex Sobur, Filsafat Komunikasi Tradisi dan Metode Fenomenologi, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014),  Hlm.7 

21  Dedy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), Hlm.91 
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untuk menelaah dan mendeskripsikan pengalaman hidup manusia sebagaimana 

adanya, tanpa proses interpretasi dan abstraksi. Jadi Studi fenomenologi 

merupakan sudut pandang yang fokus terhadap pengalaman-pengalaman individu 

dan interpretasi dunia. Studi fenomenologi berasumsi bahwa setiap individu 

mengalami suatu fenomena dengan segenap kesadarannya. Dengan kata lain studi 

fenomenologi bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam para subjek mengenai 

pengalamannya dalam suatu pristiwa.   

Dalam penelitian ini, fenomenologi di aplikasikan dalam sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah. Setiap peristiwa hamil di luar nikah yang terjadi pada 

masyarakat Desa Gunung Meraksa maka harus menyelesaikan sanksi adat 

tersebut karena perbuatan kehamilan di luar nikah merupakan perbuatan tercela 

yang sangat dilarang dalam agama Islam. Penerapan sanksi adat ini adalah upaya 

untuk menumbuhkan kesadaran bahwa perbuatan hamil di luar nikah adalah 

kesalahan dan suatu perbuatan yang dilarang dalam agama dan adat serta untuk 

memberikan efek jera dan rasa malu pada masyarakat desa terutama para muda-

mudi. Untuk proses penyelesaian sanksi adat jika tidak menyelesaikan proses 

sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah maka akan terjadi fenomena seperti 

desa akan mendapat balak atau musibah serta kejadian-kejadian lainnya. 
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BAB III  

DESKRIPSI DESA GUNUNG MERAKSA 

 

A. Lintasan Sejarah Desa Gunung Meraksa dan Letak Geografisnya 

1. Sejarah Desa Gunung Meraksa 

Desa Gunung Meraksa merupakan sebuah desa yang berada diwilayah 

Kabupaten Lahat lebih tepatnya di Kecamatan Tanjung Sakti PUMU. Desa 

Gunung Meraksa ini sudah tiga kali pindah tempat, sekitar tahun 1600 desa ini 

berada di Lembak Pante, lalu tahun 1870 pindah ke Tebat Ipo, karena tempat ini 

jauh dari permukinan dusun-dusun yang lain dan jauh dari pasar tradisonal atau 

disebut kalangan karena tempat ini berada di tempat yang lebih tinggi dibanding 

desa-desa yang lain, maka pada tahun 1930 pindahla ketempat yang dinamakan 

Gunung Meraka.1  

Yang merancang desa Gunung Meraksa ini adalah Jurai Tue yaitu Raden 

Kuning. Raden Kuning ini memiliki pengikut sebanyak empat orang yaitu yang 

bernama Mutakin, Stain, Traus, dan Gumbang. Untuk mencari lokasi yang bagus 

Raden Kuning  ini betapa dibeberapa tempat pilihan yang akan dijadikan sebuah 

desa, kemudian Raden Kuning memutuskan lokasi yang akan dijadikan sebuah 

desa. Desa ini dinamakan Gunung Meraksa yang berarti Aman, Damai, Termai, 

berharap dengan nama ini desa ini menjadi desa yang Aman, Damai, Termai.2 

                                                             
1  Wawancara dengan bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat,  4 Februri 2022 

2 Wawancara dengan ibu Suriati, Masyarakat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung sakti 

PUMU, Kab.Lahat, 8 Februari 2022 
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Dan sampai sekarang penduduk Desa Gunung Meraksa sudah mantap berada 

dikawasan tersebut, Desa ini sekarang terdiri dari tiga dusun. 

2. Iklim  

Desa Gunung Meraksa memiliki kondisi iklim sebagaimana daerah pada 

umumnya yang ada di Indonesia yaitu iklim penghujan dan kemarau. Kondisi 

iklim ini juga sangat mempengaruhi pola tanaman di Desa Gunung Meraksa. 

3. Letak Geografis  

Desa Gunung Meraksa adalah salah satu desa yang menjadi bagian dari 

Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan.  

a. Luas wilayah   : 24,25 KM² 

b. Luas Desa (Permukiman) : 15 Ha 

c. Panjang Sungai  : 793 M 

d. Kondisi tanah   : Rawa-Rawa 

e. Panjang Parit   : 545 KM  

f. Luas Lahan Pertanian  : 16,43 KM² 

Dan Desa Gunung Meraksa ini  berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara    : Desa Kembang Ayun 

b. Sebelah Selatan : Desa Batu Rancing 

c. Sebelah Timur   : Desa Tanjung Alam 

d. Sebelah Barat    : Perbukitan dan persawahan 

Luas wilayah Desa Gunung Meraksa berukuran 24,25 KM² yang dimana 

75% berupa daratan yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Yang 
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dimanfaatkan untuk lahan persawahan dan perkebunan dan 25% dimanfaatkan 

untuk wilayah perumahan masyarakat desa. Pembagian wilayahnya di Desa 

Gunung Meraksa ini dibagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun I, Dusun II, dan Dusun 

III. Setiap Dusun Dipimpin oleh seorang Kepala Dusun dengan Pemimpin 

Utamanya adalah Kepala Desa.3 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                             
3 Dokumen data Desa Gunung Meraksa, Kec. Tanjung Sakti PUMU, Kab. Lahat, Tahun 

2022 



 

 

34 

 

Gambar 3.1 

Peta Wilayah Kecamatan Tanjung Sakti Pumu4 
 
 

 
 
 

                                                             
4 Wilayah kerja statistik badan pusat statistik  
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B. Keadaan Demografi, Pendidikan, dan Sosial Ekonomi Mayarakat Desa 

Gunung Meraksa 

1. Keadaan Demografi 

a. Keadaan Penduduk 

Desa Gunung Meraksa terbagi menjadi tiga dusun, yaitu Dusun I 

(Dusun Lembak), Dusun II (Dusun Tengah), Dususn III (Dusun Pucuk). 

Jumlah penduduk desa Gunung Meraksa pada tahun 2022 berjumlah 1.537 

jiwa terdiri dari 823 jiwa perempuan dan 714 jiwa laki-laki, dan jumlah 

kepala keluarga 450 KK.5 Penduduk merupakan salah satu yang harus ada 

dalam sebuah desa atau kampung, desa atau negara tidak akan berdiri kalau 

tidak mempunyai penduduk atau biasa dikenal dengan rakyat, karena 

penduduk menjadi penunjang dari semua kegiatan yang akan di instruksikan 

oleh Pemerintahan Desa misalnya dibidang pertanian, pendidikan, 

perdagangan, dan lain sebagainya. Karena dengan adanya penduduklah 

menjadi sumber dan alasan didirikannya sebuah desa, agar pembangunan 

akan menjadi lebih berkembang dan merata.  

Suatu desa bisa ada dan terbentuk karena adanya masyarakat yang 

manusianya saling berinteraksi satu dengan yang lainnya dengan kata lain 

mereka saling membutuhkan, manusia sebagai makhluk sosial yang 

menciptakan perubahan-perubahan yang terjadi didalam suatu masyarakat itu. 

Salah satunya adalah komposisi dalam jumlah kependudukan, misalnya 

kelahiran, kematian, perpindahan penduduk baik datang maupun pergi. 

Desa Gunung Meraksa terbagi menjadi tiga dusun.Jumlah penduduk 

desa Gunung Meraksa pada tahun 2022 berjumlah 1.537 jiwa terdiri dari 823 

jiwa perempuan dan 714 jiwa laki-laki, dan jumlah kepala keluarga 450 KK. 

Berikut tabel data penduduk Desa Gunung Meraksa pada tahun 2022: 

                                                             
5  Wawancara dengan Ibu Eva Pramastini, Kades Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 8 Februari 2022 
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Tabel 3.1 

Jumlah Penduduk Desa Gunung Meraksa,  

Kec. Tanjung sakti Pumu(2022)6 

 

Keterangan Dusun  

1 

Dusun  

II 

Dusun  

III 

Total 

Jumlah KK 123 171 156 450 

Jumlah Pnduduk 451 433 653 1.537 

Perempuan  252 230 341 823 

Laki-laki 199 203 312 714 

  

Dari Tabel 3.1 di atas dapat dilihat jumlah penduduk Desa Gunung 

Meraksa dari dusun I, dusun II, dan dusun III keseluruhannya berjumlah 

1.537 jiwa dan memiliki 450 KK. Terdiri dari 823 jiwa perempuan, dan 714 

jiwa laki-laki. 

 

 

 

 

                                                             
6  Dokumen data Desa Gunung Meraksa, Kec. Tanjung Sakti PUMU, Kab. Lahat, Tahun 

2022 
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2. Pendidikan 

Pendidikan dan ilmu pengetahuan merupakan suatu alat atau bekal hidup 

manusia di dunia dan di akhirat kelak. Ilmu pengetahuan adalah salah satu sumber 

untuk mencapai kesuksesan dalam mengarungi kehidupan. Di Desa Gunung 

Meraksa walaupun masyarakat desa yang sebagian besar penduduknya bekerja 

sebagai petani, namun secara umum masyarakat desa ini memiliki keinginan 

tinggi untuk meningkatkan taraf pendidikan anak-anak mereka. Masyarakat Desa 

Gunung Meraksa ini berkeinginan keras untuk menyekolahkan anaknya, supaya 

tidak seperti orang tuanya bertani dan orang tuanya berharap supaya anaknya bisa 

merubah nasib keluarganya. 

Tabel 3.2 

Tingkat Pendidikan Penduduk Tahun 20227 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

Tamat SD 320 Orang 

Tidak Tamat SD  297 Orang  

Tamat SMP 310 Orang  

Tamat SMA/SMK/MA 507 Orang  

Sarjana 37 Orang  

Belum Masuk Pada Tingkat 

Pendidikan (Masih Balita/Anak-

66 Orang 

                                                             
7  Dokumen data  Desa Gunung Meraksa, Kec. Tanjung Sakti PUMU, Kab. Lahat, Tahun 

2022 
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Anak) 

Total 1.537 Orang 

 

Dari tabel 3.2 di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Gunung 

Meraksa merupakan masyarakat yang juga sangat mementingkan pendidikan. 

Dengan tingkat pendidikan sebanyak 1.471 orang, dan yang belum masuk sekolah 

(balita/anak-anak) sebanyak 66 orang. 

3. Sosial Ekonomi  

Desa Gunung Meraksa merupakan salah satu desa pertanian yang ada di 

Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat, maka mayoritas penduduknya bermata 

pencarian sebagai petani. Dalam kesehariannya petani dengan berbekal 

pengetahuan dan keterampilan seadanya, menyebabkan para petani memiliki 

penghasilan yang beragam pula. Dengan pengetahuan bertani yang seadanya 

inilah yang menyebabkan tingkat perekonomian diwilayah ini tergolong masih 

kurang dalam memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari.  

Jika hal ini dirumuskan dalam penggolongan tahapan keluarga, maka 

Desa Gunung Meraksa sebagian penduduknya termasuk keluarga pra sejahtera 

dan secara umum tergolong dalam keluarga sejahtera I, hal ini dapat dilihat dari 

kondisi sehari-hari mereka yang terkadang belum dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya dengan baik. Bahkan hal ini terkadang yang dimiliki dampak bagi 

sebagian warganya dalam memilih jalan keluar untuk keluar dari masalah 
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ekonomi tersebut, serta tidak jarang pula menyeret remaja untuk memilih jalan 

singkat daripada harus menempuh pendidikan.8  

Alasan ini menyebabkan masih banyak penduduk yang tidak 

menyekolahkan anaknya sampai kejenjang yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya dana dan kurangnya pengetahuan orang tua terhadap pendidikan.  

Yang dimana karena mata pencarian masyarakat petani dan yang hasilnya pun 

tahunan itupun tidak pasti karena terkadang gagal panen dan penurunan harga, 

maka para petani jadi kesusahan untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari atau 

kebutuhan sekolah. Jadi pertumbuhan ekonomi masyarakat di Desa Gunung 

Meraksa dipengaruhi oleh pertumbuhan hasil pertanian, perkebunan serta 

perdagangan. Untuk mengetahui lebih lengkapnya berikut tabel data pekerjaan 

masyarakat Desa Gunung Meraksa adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Pekerjaan Penduduk Desa Gunung Meraksa9 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Petani 903 Jiwa 

PNS  6 Jiwa 

Guru 15 Jiwa 

                                                             
8  Wawancara dengan bapak Suprianto, Kepala Seksi Kesejahteran Desa Gunung Meraksa, 

Kec.Tanjung Sakti PUMU, Kab.Lahat, 10 Februari 2022 

9  Dokumen Data Desa Gunung Meraksa, Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, Kabupaten 

Lahat, Tahun 2022 
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Swasta  4 Jiwa 

Bidan/ Perawat  7 Jiwa 

Polisi  1 Jiwa 

Pedagang  21 Jiwa 

Tukang/Kuli Bangunan 16 Jiwa 

Pensiunan  2 Jiwa 

Belum Masuk Angkatan Kerja (Masih 

Sekolah/Pengangguran/Anak-Anak) 

562 Jiwa 

Total 1.537 Jiwa 

 

Dari tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Gunung 

Meraksa mayoritas bermata pencarian Petani yaitu dengan jumlah sebanyak 903 

jiwa. Sedangkan 562 Jiwa tidak termasuk kedalam jumlah angkatan kerja (anak-

anak/pengangguran/masih sekolah). 

C. Kehidupan Agama dan Budaya Masyarakat Desa Gunung Meraksa 

1. Agama Masyarakat Desa Gunung Meraksa 

Seluruh masyarakat Desa Gunung Meraksa hanya menganut satu jenis 

keyakinan/ agama yaitu agama Islam dengan jumlah penduduk 1.537 Jiwa. 

Masyarakat Desa Gunung Meraksa selalu melakukan sholat berjamaah di masjid. 

Dalam menunjang aktifitas peribadatan Desa Gunung Meraksa, dibangun sarana 

dan prasarana ibadah baik dari swadaya masyarakat maupun pemerintah. Untuk 

lebih jelasnya berikut tabel sarana keagamaan di Desa Gunung Meraksa :  
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Tabel 3.4 

Sarana Keagamaan10 

 

Sarana Keagamaan Jumlah 

Masjid  1 

Musholla  1 

TPQ 1 

Kelompok Majlis Taklim 2 

Jamaah Tabligh Sekelompok 

 

Dari tabel 3.4 di atas dapat dilihat bahwa seluruh masyarakat bahwa 

masyarakat Desa Gunung Meraksa memiliki Masjid satu (satu), Musholla satu 

(satu), TPQ satu (satu), Kelompok Majlis Taklim dua (dua), dan sekelompok 

Jamaah Tabligh.   

2. Budaya Masyarakat Desa Gunung Meraksa 

Budaya masyarakat Desa Gunung Meraksa merupakan budaya suku 

Pasemah, kaya dengan nilai-nilai adat, tradisi dan budaya yang khas. Masyarakat 

pasemah sejak dulu sudah memiliki tatanan dan aturan masyarakat yang bernama 

“Lampik Empat, Merdike Due” yakni “Perwujudan Demokrasi Murni”, yang 

muncul, berkembang, dan diterapkan sepenuhnya oleh semua komponen 

masyaraikat setempat. Masyarakat Desa Gunung Meraksa dikenal sebagai desa 

yang ramah dan selalu menjaga sopan santun, masyarakatnya masih sangat 

                                                             
10  Dokumen Data Desa Gunung Meraksa, Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, Kabupaten 

Lahat, Tahun 2022 
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mengenal dengan sifat gotong royong, membantu sesama. Pada bidang budaya ini 

masyarakat Desa Gunung Meraksa sangat menjaga dan menjunjung tinggi budaya 

dan adat istiadat daerah setempat yang sudah diwarisi oleh para leluhur mereka, 

hal ini dapat dibuktikan dengan masih eksis dan aktifnya lembaga adat desa 

tersebut, yang sekarang dipimpin oleh bapak Mardun, bahkan hukum adat sudah 

diperkuat dengan adanya musyawarah bersama para tokoh-tokoh masyarakat 

dalam membuat hukum tersebut dan diterapkan ditengah masyarakat. Bapak 

Mardun mengatakan: 

“Kalau untuk adat di desa ini inshaa Allah masih sangat kuat, karena 

masyarakat masih mau mendengarkan para tokoh-tokoh adat, bahkan 

sekarang itu, adat bakal lebih diperkuat lagi demi untuk ketentraman dan 

kenyamanan masyarakat, dan akan diberi hukuman bagi yang melanggar 

ketentuan adat yang berlaku dan akan dikenakan sanksi yang beragam, 

sesuai dengan kesalahan yang dilakukan”.11 

 

                                                             
11 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, 4 Februari 2022 
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BAB IV 

LATAR BELAKANG, PROSESI, DAN PANDANGAN TOKOH DESA 

TERHADAP SANKSI ADAT BAGI PELAKU HAMIL DI LUAR 

 NIKAH DI DESA GUNUNG MERAKSA 

 

A. Latar Belakang Timbulnya Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di luar 

Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu 

Kabupaten Lahat  

Penduduk desa Gunung Meraka seluruhnya menganut agama Islam, dan 

sepakat menetapkan berbagai sanksi adat, yang mana desa Gunung Meraksa ini 

harus menjalankan hukuman bagi pelanggar syariat ajaran Islam yang berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadist, walaupun hukumannya berbeda dari aturan yang 

ditetapkan syari’at Islam tetapi tujuan sanksi adat ini sama. Sanksi adat 

merupakan serangkaian aturan yang mengikat pada suatu masyarakat yang tidak 

tertulis dan bersumber dari kebiasaan yang tumbuh dan berkembang pada suatu 

masyarakat secara turun- temurun. Sanksi adat ini berusaha untuk menetralisir 

kegoncangan yang terjadi akibat pelanggaran adat. Kemudian untuk 

mempertahankan sanksi adat agar tidak terjadi penyimpangan atau pelanggaran, 

maka diantara masyarakat ada yang diberi tugas dan wewenang untuk 

mengawasinya. 

Salah satu bentuk sanksi adat yang ada di desa Gunung Meraksa adalah 

sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah. Sanksi adat hidup di tengah 

masyarakat sebagai aturan yang ditaati secara bersama-sama yang bertujuan untuk 

mendirikan masyarakat yang sopan santun, beradat, adil, aman lahir dan batin. 

Sanksi adat disebagian tempat daerah Tanjung Sakti juga dikenal dengan istilah 
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cuci kampung. Pengertian sanksi adat menurut ketua adat Desa Gunung Meraksa 

bapak Mardun menyatakan bahwa : 

“Sanksi adat ini sudah sejak zaman nenek moyang dahulu yakni pada 

tahun 1871 mulai diberlakukan dan tidak dapat dirubah atau dikurangi 

bentuk hukumannya. Dengan adanya pemberian hukuman ini diharapkan 

yang melanggar bisa berubah dan bertaubat kepada Allah SWT. Serta 

untuk menghindari celakanya kampung akibat perbuatan-perbuatan 

tercela tersebut”.1 

Selanjutnya pengertian sanksi adat menurut bapak Priyansono selaku 

masyarakat Desa Gunung Meraksa, beliau mengatakan bahwa : 

“Sanksi adat ini merupakan suatu sanksi hukuman bagi masyarakat yang 

telah melanggar aturan-aturan yang tidak patut menurut norma agama 

dan menurut hukum adat seperti misalnya terjadi hamil di luar nikah. 

Sanksinya berupa harus membeli seekor kambing untuk nantinya 

disembelih dan dimakan bersama”.2 

Lebih lanjut bapak Mardun menjelaskan, di Desa masih sangat 

menjunjung tinggi aturan-aturan ajaran Islam di antaranya menjaga kesucian, 

kehormatan, menjaga aib, sopan santun serta rasa malu, berbeda dengan di kota 

yang dimana menganggap biasa prihal kehamilan di luar nikah kalau di kota jika 

                                                             
1 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 3 Oktober 2021 

2 Wawancara dengan Bapak Priyansono, Masyaraka Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 28 september 2021 
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terjadi kehamilan di luar nikah maka tidak ada sanksi-sanksi yang ditetapkan 

kepada pelaku dan bahkan ada juga yang memilih untuk aborsi. Sedangkan kalau 

di desa perbuatan ini mendapat sanksi karena desa ini masih suci dan perbuatan 

hamil di luar nikah merupakan perbuatan kotor, jadi desa ini akan menjadi kotor 

dan perlu dilakukan pembersihan dusun atau mensucikn kembali dusun yaitu 

dengan penyembelihan seekor kambing.3 

Dari penjelasan di atas terlihat bahwa bentuk sanksi yang diberikan 

kepada pelaku hamil di luar nikah telah lama dilaksanakan oleh masyarakat desa 

Gunung Meraksa. Sanksi adat di Desa Gunung Meraksa sudah ada sejak zaman 

dahulu lebih tepatnya pada tahun 1871, yang dimana pada saat itu Beteri 

Sementing Kuning dengan Bujang Dataran melanggar hukum adat yaitu 

melakukan zina hingga terjadi kehamilan di luar nikah, pada saat itu pihak 

keluarganya meminta darah kambing sebagai penebus kesalahan yang telah 

mereka perbuat karena perbuatan terebut merupakan perbuatan yang melanggar 

aturan Islam dan melanggar adat serta mengotori desa. 4 Di desa masih sangat 

menjunjung tinggi aturan-aturan ajaran Islam diantaranya menjaga kesucian, 

kehormatan, menjaga aib, sopan santun serta rasa malu. 

Pada saat Beteri Sementing Kuning dengan Bujang Dataran telah 

melakukan perbuatan zina hingga terjadi kehamilan di luar nikah pihak 

kelurganya meminta darah kambing sebagai penebus kesalahannya, karena desa 

                                                             
3 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab Lahat, 3 Oktober 2021 

4 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab Lahat, 3 Oktober 2021 
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ini masih suci dan yang dimana perbuatan hamil di luar nikah merupakan 

perbuatan yang melanggar syari’at Islam dan perbuatan tersebut merupakan 

mengotori desa,  karena desa ini telah kotor maka harus segera dilakukan 

pembersihan dusun atau mensucikn kembali dusun yaitu dengan penyembelihan 

seekor kambing. Sejak saat kasus Beteri Sementing Kuning dengan Bujang 

Dataran yang melakukan zina hingga terjadi hamil di luar nikah, diberi sanksi 

dengan menyembelih seekor kambing, dan pihak Puyang Raje (Kepala Desa) 

pada saat itu menyampaikan kepada masyarakat untuk menjaga kesucian, 

kehormatan, menjaga aib, sopan santun, serta rasa malu dan jangan melanggar 

syari’at agama Islam, agar Desa aman, damai, dan tetap suci. 5 

Barangsiapa yang telah melanggar hukum adat maka harus segera 

menyelesaikan sanksi adat yang telah ditetapkan. Karena perbuatan tercela 

tersebut desa menjadi kotor (tidak suci) maka harus segera di bersihkan atau di 

sucikan kembali. Karena jika dusun tersebut belum dibersihkan atau disucikan 

kembali dengan penyembelihan seekor kambing. Maka, desa tersebut akan 

mendapat banyak musibah (balak) serta kejadian-kejadian yang lainnya seperti 

desa akan terasa panas, akan terjadi keributan antar masyarakat, daun pohon 

pisang dan daun pohon kelapa yang mengkriting karena habis dimakan ulat, 

timbul wabah penyakit terutama anak-anak yang masih balita yang rentan terkena, 

serta jika pelaku belum juga mengaku atau belum menyelesaikan sanksi adat 

tersebut maka ada salah satu warga setempat yang kesurupan dan ia akan 

                                                             
5 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

sakti PUMU, Kab.Lahat,  3 Oktober 2021 
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menyebutkan nama si pelaku hamil di luar nikah tersebut.6 Dengan begitu pelaku 

hamil di luar nikah tersebut akan segera diketahui oleh masyarakat dan tidak bisa 

mengelak lagi. 

Jadi, dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

melatarbelakangi timbulnya sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa 

Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu adalah akibat terjadinya 

fenomena seperti desa akan mendapat banyak musibah (balak) serta kejadian-

kejadian yang lainnya seperti desa akan terasa panas, akan terjadi keributan antar 

masyarakat, daun pohon pisang dan daun pohon kelapa yang mengkriting karena 

habis dimakan ulat, timbul wabah penyakit terutama anak-anak yang masih balita 

yang rentan terkena, serta jika pelaku belum juga mengaku telah melanggar 

hukum adat atau belum juga menyelesaikan sanksi adat tersebut maka ada salah 

satu warga setempat yang kesurupan dan ia akan menyebutkan nama si pelaku 

hamil di luar nikah tersebut. 

Sanksi adat di Desa Gunung Meraksa ini sudah ada sejak zaman dahulu 

dan hingga sekarang masih terus diterapkan maka dapat disimpulkan bahwasanya 

masyarakat Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Desa Gunung Meraksa merupakan 

masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai adat dalam kehidupan mereka. 

Seperti halnya sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah ini masih mereka 

laksanakan hingga sekarang. Dengan di adakannya sanksi adat ini mengharapkan 

                                                             
6Wawancara dengan Ibu Suriati, Masyarakat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung Sakti 

PUMU, Kab.Lahat,  8 Februari 2022  
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dapat meminimalisir terjadinya kehamilan di luar nikah terutama di kalangan para 

pemuda/i.  

B. Prosesi Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di luar Nikah Di Desa Gunung 

Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat 

Sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa ini 

sudah ada sejak zaman dahulu lebih tepatnya tahun 1871. Untuk bahan-bahan 

yang diperlukan pada prosesi penyelesaian sanksi adat terhadap pelaku hamil 

diluar nikah ini berupa : 

1) Satu ekor kambing (bebas tanpa ketentuan) 

2) 5 Kg beras 

3) Bahan pokok untuk memasak 

4) Uang senilai Rp 50.000 

Namun untuk bahan-bahan penyelesaian sanksi adat di atas kemudian 

sekitar tahun 1999 mengalami beberapa perubahan, perubahan tersebut yaitu : 

1) Tetap satu ekor kambing (bebas tanpa ketentuan) 

2) 7 Kg beras 

3) Bahan pokok untuk memasak 

4) Uang senilai Rp.300.000 

Dari ketetapan bahan-bahan untuk proses penyelesaian sanksi adat bagi 

pelaku hamil diluar nikah di Desa Gunung Meraksa di atas dapat dilihat telah 

mengalami beberapa perubahan, perubahan tersebut terjadi sekitar tahun 1999 

yaitu 5 Kg beras berubah menjadi 7 Kg beras, uang senilai Rp 50.000 kemudian 

menjadi Rp 300.000. 
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Sebelum ke prosesi penyelesaian sanksi adat terhadap pelaku hamil di 

luar nikah ada beberapa pantangan atau larangan dan ketentuan-ketentuan saat 

prosesi penyelesaian sanksi adat tersebut berlangsung,  pantangan atau larangan 

tersebut harus dipatuhi masyarakat Desa Gunung Meraksa, yaitu sebagai berikut:7 

1) Hewan yang digunakan pada proses penyelesaian sanksi adat terhadap 

pelaku hamil di luar nikah harus kambing tidak boleh diganti dengan 

hewan lainnya. Untuk warna, jenis kelamin dan umur kambing bebas tidak 

ada ketentuannya. 

2) Tempat penyelesaian sanksi adat harus dilakukan di penghujung Desa 

Gunung Meraksa. Lebih lanjut bapak Mardun menjelaskan: 

“Sebenarnya kalau dahulu proses penyelesaian sanksi adat bertempat di 

masjid karena dahulu masjid berada di penghujung desa tapi lama 

kelamaan masyarakat banyak membangun rumah di ujung desa Gunung 

Meraksa jadi posisi masjid sudah berada di tengah-tengah desa, jadi lah 

di rubah di luar desa atau lebih tepatnya di penghujung desa, kenapa di 

penghujung desa karena peroses memasak itu akan berasap nah asapnya 

ditakutkan terhirup oleh muda-mudi”.8 

3) Bujang gadis tidak boleh mendekat karena kalau sampai terhirup asap dari 

proses penyelesaian sanksi adat itu maka akan menular hingga tujuh 

turunan. 

                                                             
7 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua Adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat,  4 Februari 2022 

8  Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat,  4 Februari 2022 
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4) Setelah selesai makan kalau ada sisa masakan atau makanan tersebut 

seperti gulai dan nasi tidak boleh dibawa pulang, kalau ada sisa langsung 

dibuang atau dikasihkan ke hewan. 

Pada prosesi  penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil diluar nikah di 

Desa Gunung Meraksa ini selain bahan-bahan mengalami perubahan, terjadi juga 

perubahan pada rangkaian penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil di luar 

nikah, yaitu :  

1) Darah kambing itu dituangkan ke daun pinang lalu daun pinang yang 

berisi darah kambing tersebut ditarik untuk mengelilingi Desa Gunung 

Meraksa sebagai pembersihan desa. 

2) Pelaku hamil di luar nikah diungsikan selama 3 bulan ( selama 3 bulan itu  

tidak boleh berada di kawasan desa Gunung Meraksa) 

Untuk prosesi penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di 

Desa Gunung Meraksa ini setelah mengalami beberapa perubahan pada bahan-

bahan dan rangkaian sanksi adat, berikut rangkaian prosesi penyelesaian sanksi 

adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa yang berlaku 

hingga kini :  

1. Pihak keluarga pelaku melapor ke ketua adat bahwa telah melanggar 

hukum adat 

2. Pihak keluarga laki-laki dan perempuan serta pihak lembaga adat 

menentukan hari, tanggal dan tempat untuk mengadakan proses 
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penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah, penyelesaian 

tersebut dilakukan di malam hari. 

3. Kemudian menyiapkan semua kebutuhan dan syarat untuk menyelesaikan 

sanksi bagi pelaku yaitu beras 7 kg, satu ekor kambing, bahan bahan untuk 

memasak serta bahan pokok lainnya untuk dimasak dan di makan bersama, 

kemudian yang terakhir menyiapkan sanksi uang sebesar RP 300.000 

untuk para saksi, dan untuk ketua adat. 

4. Memanggil Kepala Desa, Kepala Dusun, lembaga adat, tokoh agama, dan 

beberapa tokoh masyarakat untuk ketempat yang telah ditentukan 

5. Kemudian setelah semuanya berkumpul dilanjutkan dengan 

penyembelihan kambing  

6. Setelah kambing selesai disembelih dilanjutkan memasak bersama 

7. Setelah selesai memasak lalu dihidangkan, dan semuanya duduk ditanah 

yang di alasi tikar, kemudian ketua adat besuare atau sambutan mengenai 

telah terjadi pelanggaran adat di Desa Gunung Meraksa, Ketua adat 

menyampaikan suare :  

“ Jadi kite malam ni ngadekah sedekah karne ade ye melanggar hukum adat, 

kite mohon doa jangan tejadi teulang agi kejadian ini, ngke semoga jeme 

ye baru kejadian ini mintak-mintak die aman tentram, selamat dan selalu 

bertaqwa kepada Allah SWT. Jadi ini mari kite sesame mohon doa jangan 

teulang agi kejadian model ini”. 

8. Setelah ketua adat selesai besuare dilanjutkan berdoa bersama, doa 

tersebut adalah untuk memohon ampun kepada Allah SWT agar kampung 
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tidak celaka oleh perbuatan hamil di luar nikah yang dimurkai Allah SWT. 

Doa tersebut juga mengajak kepada seluruh masyarakat untuk taat kepada 

Allah dan menjauhi segala larangannya. 

9. Setelah pembacaan doa selesai, lalu dilanjutkan makan bersama 

Itulah rangkaian prosesi penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil di 

luar nikah di Desa Gunung Meraksa. Jadi proses penyelesaian sanksi adat ini 

sudah mengalami beberapa perubahan, tetapi walaupun sudah mengalami 

beberapa prubahan sanksi adat tersebut masih terus berlangsung hingga kini.  

Segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu 

masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-

nilai, sikap dan pola prilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat. 

Soejono Soekanto berpendapat bahwa perubahan sosial terjadi karena adanya 

perubahan dalam unsur-unsur geografis, biologi, ekonomis, kebudayaan, 

komposisi penduduk, serta ideologi9 Yang memaksa masyarakat hidup di zaman 

modern karena adanya perubahan sosial. Dari sini dapat dilihat dalam kehidupan 

masyarakat pasti ada perubahan di dalam kehidupannya.  

Jadi, perubahan-perubahan pada prosesi penyelesaian sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa ini terjadi perubahan salah 

satunya karena unsur ekonomi, kebudayaan, faktor sosial serta kehidupan zaman 

modern. Padahal sangat disayangkan jika ada beberapa rangkaian-rangkaian 

                                                             
9 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), Hlm. 263 
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proses penyelesaian sanksi adatnya tidak di berlakukan lagi padahal yang dahulu 

sanksinya sangat berpengaruh untuk mengurangsi kasus kehamilan di luar nikah.   

C. Pandangan Tokoh Desa Terhadap Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di 

luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU 

Kabupaten Lahat 

Masyarakat Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU 

Kabupaten Lahat memiliki pemahaman yang beragam dan berbeda dalam 

memahami sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah, karena latar belakang 

mereka juga berbeda, baik dari pendidikan, keagamaan dan sosial sehingga sangat 

berpengaruh pada pemikiran mereka. 

Disini penulis sudah mewawancarai pasangan pelaku hamil di luar nikah 

dan beberapa tokoh desa di Desa Gunung Meraksa, yaitu : 

1)   YA dan K selaku pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung Meraksa 

YA (35 tahun) merupakan warga Desa Gunung Meraksa dusun 1 (satu), 

YA merupakan anak ke 1 dari 5 bersaudara, YA lahir dari keluarga yang cukup 

mapan dan K (37) merupakan warga Desa Batu Rancing, K merupakan anak ke 2 

dari 6 bersaudara, K lahir dari keluarga mapan. Kini YA dan K mempunyai dua 

anak laki-laki. Pristiwa hamil di luar nikah tersebut terjadi pada tahun 2006, YA 

dan K menyadari bahwa perbuatan mereka telah melanggar syari’at Islam dan 

hukum adat, mereka segera membicarakan kesalahan mereka ke masing-masing 

keluarga dan segera melapor ke ketua adat untuk menyelesaikan sanksi adat, 

sebagaimana hasil wawancara dengan YA dan K mengenai sanksi adat yang telah 

diterapkan di Desa Gunung Meraksa yaitu : 
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“Kami setuju dan tidak keberatann dengan sanksi tersebut, karena kami 

memang telah melakukan kesalahan, dan juga sanksi adat ini sudah ada 

sejak dahulu dan bisa dibilang wajib dipatuhi karena jika tidak maka 

akan mendapat musibah bukan hanya kami tapi masyarakat juga akan 

kena imbasnya”.10 

2) Bapak Alamin selaku tokoh agama Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan bapak Alamin (60 tahun) selaku tokoh agama 

Desa Gunung Meraksa, mengenai sanksi yang diterapkan di Desa Gunung 

Meraksa. Beliau berpendapat: 

“Sanksi adat memang terkesan ringan dibandingkan dengan sanksi yang 

di anjurkan agama dalam persoalan hamil di luar nikah. Sanksi adat 

yang diterapkan adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran bahwa 

perbuatan hamil di luar nikah adalah kesalahan. Sanksi adat ini adalah 

sanki sosial yang memberikan peringatan bahwa perilaku itu tercela dan 

tidak baik dilakukan. 

Lebih lanjut bapak Alamin menyatakan beliau menghargai usaha ini 

sebagai upaya memberikan kesadaran bahwa perbuatan tercela mesti dihindari. 

Sebaiknya ini sebagai pelajaran bahwa apa yang dilarang Allah SWT juga buruk 

dipandangan manusia dan selayaknya manusia menjauhi apa yang dilarang agama. 

Bapak Alamin juga mengatakan bahwa beliau setuju kalau sanksi adat ini 

                                                             
10 Wawancara dengan YA dan K, Pelaku Hamil Diluar Nikah Di Desa Gunung Meraksa, 

Kec.Tanjung sakti PUMU, Kab.Lahat, 4 Februari 2022 
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dilestarikan dan dijadikan sebagai ukuran bagi masyarakat untuk melakukan 

hubungan muda-mudi. Bila sudah terkena sanksi adat sebaiknya malu dan 

bertaubat serta menjadikannya sebagai aib yang memalukan baik dari pelaku 

maupun keluarganya”.11 

3) Bapak Mardun selaku tokoh adat Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan bapak Mardun (76 tahun) selaku ketua adat 

Desa Gunung Meraksa, dengan diterapkannya sanksi adat bagi pelaku hamil di 

luar nikah di Desa Gunung Meraksa. Beliau mengatakan: 

"Perbuatan hamil di luar nikah adalah perbuatan tercela dan 

seharusnya di hindari. Sebenarnya sanksi adat ini sangat ringan bila 

dibandingkan  dengan hukum yang ditetapkan agama Islam. Sanksi adat 

tersebut adalah untuk memberikan efek jera dan menjadikan pelaku 

menyadari kesalahannya dan menumbuhkan rasa malu bagi pelaku dan 

menyadari bahwa perbuatannya tersebut adalah sebuah aib dan 

kesalahan serta diharapkan dengan adanya sanksi adat ini dapat 

meminimalisir terjadinya kehamilan di luar nikah terutama dikalangan 

pemuda-pemudi. Tetapi selain itu di adakannya sanksi adat tersebut juga 

untuk menjaga kesucian desa dan menghindarkan desa dari balak 

(musibah) seperti desa akan terasa panas, akan terjadi keributan antar 

masyarakat, daun pohon pisang dan daun pohon kelapa yang ruting 

                                                             
11 Wawancara dengan Bapak Alamin, Tokoh Agama Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 3 Februari 2022 
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karena habis dimakan ulat, dan timbul wabah penyakit terutama anak-

anak yang masih balita yang rentan terkena”.12 

4) Bapak Hairudin Agustus selaku KADUS I Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan bapak Hairudin Agustus (38 tahun) selaku 

KADUS I Desa Gunung Meraksa. Mengenai penerapan sanksi adat yang ada di 

Desa Gunung Meraksa, beliau mengatakan: 

“Penerapan sanksi adat ini sangat baik dan memang harus dilestarikan. 

Diharapkan dengan adanya sanksi adat ini dapat meminimalisir 

terjadinya kasus hamil di luar nikah, serta untuk memberikan efek jera 

dan rasa takut bagi yang belum melakukannya. Selain itu sanksi adat ini 

juga sebagai pembersihan desa atau disebut dengan istilah cuci 

kampung, sanksi adat ini sudah berlangsung sejak zaman dahulu pada 

zaman nenek moyang menurut kepercayaan masyarakat bahwa sanksi 

adat tersebut wajib dijalankan karena jika tidak Desa Gunung Meraksa 

akan mendapat musibah (balak) yaitu akan terjadi keributan di desa, 

daun pohon kelapa dan daun pohon pisang menguning dan ruting habis 

di makan ulat, serta timbul wabah penyakit terutama pada anak-anak”.13 

5) Bapak Nasrun selaku tokoh masyarakat Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan bapak Nasrun (61 tahun) selaku tokoh 

masyarakat Desa Gunung Meraksa, mengenai ditetapkannya sanksi adat bagi 

pelaku hamil di luar nikah, lebih lanjut beliau menjelaskan: 

                                                             
12 Wawancara dengan Bapak Mardun, Ketua adat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 4 Februari 2022 

13  Wawancara dengan Bapak Hairudin Agustus, KADUS I Desa Gunung Meraksa, 

Kec.Tanjung Sakti PUMU, Kab.Lahat, 3 Februari 2022 
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“Sanksi adat terhadap pelaku hamil di luar nikah ini merupakan upaya 

untuk menumbuhkan kesadaran bahwa hamil sebelum menikah adalah 

kesalahan yang telah melanggar syari’at Islam. Tetapi sangat 

disayangkan ada beberapa prosesi sanksi yang telah berubah padahal 

itu sangat bagus untuk menumbuhkan kesadaran, rasa malu serta efek 

jera kepada masyarakat. Saya berharap ada beberapa sanksi dahulu 

yang kini tidak di berlakukan semoga kedepannya diberlakukan lagi 

sebagaimana sanksi yang dahulu untuk meminimalisir kasus hamil di 

luar nikah tersebut”.14 

6) Ibu  Diwi Yulismi selaku KADUS II Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan ibu Isni (42 tahun) selaku KADUS II Desa 

Gunung Meraksa, mengenai sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah yang 

telah diterapkan di Desa Gunung Meraksa, beliau mengatakan bahwa: 

“Persoalan sanksi adat perlu dilaksanakan sebagai bagian dari usaha 

mengawasi prilaku anak muda dalam pergaulan. Sanksi adat tersebut 

adalah usaha mengurangi perbuatan serupa walaupun demikian tetapi 

saya masih menganggap sanksi tersebut termasuk ringan bila 

dibandingkan dengan apa yang di ajarkan agama Islam untuk 

menghukum pelaku hamil di luar nikah”.15 

 

                                                             
14  Wawancara dengan Bapak Nasrun, Masyarakat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat,  3 Februari 2022 

15 Wawancara dengan Ibu Diwi Yulisni, KADUS II Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 28 Februari 2022 
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7) Ibu Suriati selaku tokoh masyarakat Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan ibu Suriati (94 tahun) selaku tokoh masyarakat 

Desa Gunung Meraksa, mengenai sanksi adat yang diterapkan di Desa Gunung 

Meraksa, beliau mengatakan: 

“Penerapan sanksi adat ini sangat baik dan adat memang harus 

dilestarikan. Namun sebenarnya sanksi ini termasuk sangat ringan bila 

dibandingkan dengan hukum rajam yang di anjurkan agama Islam”. 

Ibu Suriati berpesan sebaiknya pelaku selain menjalani sanksi adat juga 

bertaubat juga menyesali perbuatannya. Beliau menambahkan dalam pelaksanaan 

sanksi adat ini ada juga ajaran dan  pengarahan sanksi yang seharusnya mereka 

terima menurut agama dan ancaman dosa perbuatan tersebut sesuai ajaran agama 

Islam sehingga yang bersangkutan yang telah melakukan perbuatan hamil di luar 

nikah merasa menyesal, malu, dan menyadari kesalahan yang mereka lakukan.16 

8) Ibu Hani Sapitri selaku anggota  majlis taklim ibu-ibu Desa Gunung 

Meraksa 

Hasil wawancara dengan ibu Hani (36 tahun) selaku anggota majlis 

taklim ibu-ibu Desa Gunung Meraksa,  beliau mengatakan bahwa: 

“Sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah sangat baik untuk 

menanamkan rasa malu dalam masyarakat untuk berbuat hal-hal yang 

                                                             
16 Wawancara dengan Ibu Suriati, Masyarakat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung Sakti 

PUMU Kab. Lahat, 8 Februari 2022 
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dilarang agama dalam berhubungan muda-mudi dan ini adalah bukti 

bahwa masyarakat mencela perbuatan tidak terpuji tersebut”.17 

9) Ibu Nurhayati selaku Guru SMA N 1 Tanjung sakti PUMU di Desa 

Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan ibu Nurhayati (52 tahun) selaku guru SMA N 1 

Tanjung Sakti Pumu yang berada di desa Gunung Meraksa, mengenai sanksi adat 

bagi pelaku hamil di luar nikah yang diterapkan di Desa Gunung Meraksa, beliau 

mengatakan: 

“Hukum adat saja tidak cukup untuk mencegah perbuatan tersebut. 

Sebaiknya ada usaha memberikan pendidikan dan menanamkan rasa 

malu kepada muda-mudi melakukan hal-hal tercela dlam pergaulan 

mereka. Dalam hal ini tokoh masyarakat setempat, aparat desa, dan 

orang tua amat penting berperan lebih baik lagi dalam mengawasi 

prilaku anak muda-mudi di Desa Gunung Meraksa”.18 

Lebih lanjut ibu Nurhayati menyatakan bahwa beliau selaku tenaga 

pengajar sudah cukup memberikan wawasan pendidikan moral dan norma agama 

dari sekolah kepada siswa-siswi. Beliau menyarankan bahwa anak juga harus 

dibimbing oleh orang tua mereka supaya ilmu yang dipelajari disekolah bisa 

diterapkan di rumah. Sehingga ada keseimbangan pengawasan dan bimbingan dari 

                                                             
17 Wawancara dengan Ibu Hani Sapitri, Masyarakat Desa Gunung Meraksa, Kec.Tanjung 

Sakti PUMU, Kab.Lahat, 7 Februari 2022 

18 Wawancara dengan Ibu Nurhayati, Guru SMA N 1 Tanjung Sakti Pumu yang berada di 

Desa Gunung Meraksa, 5 Februari 2022 
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orang tua dan guru supaya anak tidak melakukan perbuatan yang melenceng dari 

agama. 

10) Wahyu wulandari selaku anggota karang taruna Desa Gunung Meraksa 

Hasil wawancara dengan Wahyu Wulandari selaku anggota karang 

taruna Desa Gunung Meraksa, mengenai sanksi adat tersebut saudari wulan 

berpendapat bahwa: 

“Sanksi adat terhadap pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung 

Meraksa karena terlalu ringan dibanding dengan aturan syariat Islam, 

sanksi tersebut masih belum efektif mencegah perbuatan serupa dalam 

lingkungan muda-mudi Desa Gunung Meraksa, selanjutnya karena 

penyelesaian sanksi adat tersebut tersembunyi hanya warga tertentu 

yang mengetahui siapa pelanggar hukum adat tersebut, jadi para pelaku 

ini menjadi tidak memiliki rasa malu walau telah melanggar aturan adat 

dan aturan Islam. Baiknya sanksi adat terhadap pelaku hamil di luar 

nikah sanksi nya diperberat lagi supaya benar benar memiliki rasa malu 

dan takut berdosa melakukan itu”.19  

Berdasarkan penjelasan dari beberapa Narasumber, dapat penulis pahami 

bahwa mayoritas masyarakat Desa Gunung Meraksa setuju dengan penerapan 

sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah. Sanksi itu dimaksud untuk 

memberikan rasa derita yang harus di alami oleh pelaku sebagai imbalan atas 

perbuatannya yang telah melanggar syari’at Islam dan sebagai sarana untuk 

                                                             
19 Wawancara dengan Saudari Wahyu Wulandari, Anggota Karang Taruna Desa Gunung 

Meraksa, Kec.Tanjung sakti PUMU, Kab.Lahat, 10 Februari 2022 
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mensucikan dirinya dan cuci kampung. Pada akhirnya akan terwujudkan rasa 

keadilan yang dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. 

Adapun faktor masyarakat setuju dengan penerapan sanksi adat tersebut 

antara lain : 

a) Faktor Historis, karena sudah berlangsung secara turun temurun dan sudah 

menjadi hukum adat bagi masyarakat setepat. 

b) Faktor Sosial, karena fenomena yang ditimbulkan berdampak pada kehidupan 

masyarakat serta masyarakat percaya dengan adanya sanksi adat tersebut akan 

memberikan efek jera dan dapat meminimalisir terjadinya kasus hamil di luar 

nikah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pada uraian-uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa Gunung 

Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU Kabupaten Lahat (Studi Kajian 

Fenomenologi), maka sampailah penulis pada tahap terakhir, yaitu mengambil 

beberapa kesimpulan dari pembahasan atau penelitian tersebut yaitu: 

1. Latar belakang sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di desa Gunung 

Meraksa ini karena masyarakat percaya dengan adanya sanksi adat tersebut 

akan memberikan efek jera dan dapat meminimalisir terjadinya kasus hamil 

di luar nikah. 

2. Prosesi penyelesaian sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di Desa 

Gunung Meraksa yaitu  

a) Menyiapkan semua syarat dan perlengkapan 

b) Menentukan hari, tanggal, dan tempat 

c) Mengundang para tokoh desa untuk hadir 

d) Memasak  

e) Besuare serta berdoa   

f) Makan bersama. 

3. Mayoritas tokoh Desa Gunung Meraksa sangat mendukung dengan 

diadakannya sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah tersebut. Namun, 
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alangkah lebih baik lagi jika diberi sanksi yang lebih berat karena sanksi yang 

sekarang dianggap terlalu ringan bila dibandingkan dengan ketentuan agama. 

B. Saran  

Adapun saran menurut penulis penting untuk diperhatikan adalah: 

1. Melakukan hubungan seks sebelum menikah adalah perbuatan tercela di 

dalam masyarakat dan secara tegas dilarang oleh agama. Oleh karena itu 

perlu penyadaran masyarakat khususnya bagi para remaja, dalam hal 

pembelajaran agama harus ditingkatkan lagi keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah SWT, agar tahu mana yang dilarang oleh Allah dan mana yang dicintai 

atas perbuatannya, dan diharapkan bisa menjaga diri dan kehormatannya agar 

tidak terjebak dalam kebebasan seksual yang dapat menyebabkan hamil di 

luar nikah. 

2. Kepada seluruh tokoh desa Desa Gunung Meraksa untuk mempersempit 

peluang untuk terjadinya kasus kehamilan di luar nikah. Dan penulis 

menghimbau kepada seluruh remaja dan masyarakat Desa Gunung Meraksa 

untuk berhati-hati dalam pergaulan terhadap lawan jenis, karena dorongan 

nafsu seringkali menjerumuskan manusia kelembah dan penyimpangan 

terhadap norma agama dan sosial. Dan jauhilah hal-hal yang dapat 

mendorong terjadinya prilaku seks bebas. 

3. Dan hendaknya diterapkan lebih berat lagi sanksi terhadap pelaku hamil di 

luar nikah ini karena sanksi yang berjalan saat ini masih kurang efektif untuk 

mencegah terjadinya kasus hamil di luar nikah.  
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8. Apa saja persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum prosesi sanksi adat 

tersebut berlangsung? 
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4. Apa bentuk sanksi adat yang diberikan kepada pelaku hamil diluar nikah 
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kehamilan diluar nikah ? 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

72 

 

DOKUMENTASI 

 

 

                     
Bapak Nasrun (Tokoh Masyarakat)                 Ibu Suriati Tokoh Masyarakat 
 
 
 

                        
Bapak Hairudin Agustus                   Bapak Mardun (Ketua Adat) 

 (KADUS 1 Desa Gunung Meraksa)  

 
 
 

                 
Ibu Diwi Yulismi            Ibu Wita (Tokoh Masyarakat) 

(KADUS II Ds.Gunung Meraksa) 



 

 

73 

 

                                
Ibu Nurhayati (Tenaga Pengajar)  Bapak Alamin (Tokoh Agama)   

dan Ibu Hani (Anggota Majlis) 

       
              
  

  
Permukiman Warga Desa Gunung Meraksa 

 
 
 

 
Masjid Desa Gunung Meraksa 



 

 

74 

 

 



 

 

75 

 

 



 

 

76 

 

 

 



 

 

77 

 

 

 

 

 



 

 

78 

 

 

 

 

 



 

 

79 

 

 

 

 



 

 

80 

 

 

 

 

 



 

 

81 

 

 

 

 

 



 

 

82 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama   : Rara Alfitri Ramadanti 

Tempat/Tgl Lahir : Lahat/25 Desember 2001 

Pekerjaan  : - 

NIM   : 1830301093 

Alamat Rumah : Desa Sindang Panjang, Kecamatan Tanjung Sakti PUMI, 

  Kabupaten Lahat 

Alamat Domisili : Jl. Rawa Jaya, Gang National, Pahlawan, Kec.Kemuning, 

  Kota Palembang 

Orang Tua : 

Bapak   : Yardiono 

Pekerjaan  : Petani 

Ibu   : Herlina 

Pekerjaan  : Petani 

 

Riwayat Pendidikan 

No SEKOLAH TEMPAT TAHUN KET 

1 SD Sederajat Tanjung Sakti PUMI 2012 Ijazah 

2 SMP Sederajat Tanjung sakti PUMI 2015 Ijazah 

3 SMA Sederajat Tanjung Sakti PUMI 2018 Ijazah 

Pengalaman Organisasi: 

No  Organisasi Jabatan  TAHUN 

1 HMPS SAA Anggota 2018 

2 IPPNU Anggota 2018 

3 Relawan Nusantara Palembang Anggota 2019 

 


	ABSTRAK
	Skripsi ini diberi judul “Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di Luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU Kabupaten Lahat (Studi Kajian Fenomenologi).”
	Masyarakat Desa Gunung Meraksa merupakan masyarakat yang masih menjunjung tinggi nilai adat dalam kehidupan mereka. Seperti halnya sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah ini masih mereka laksanakan hingga sekarang. Dengan di adakannya sanksi adat...
	Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang timbulnya sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat. Untuk mendeskripsikan prosesi sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah...
	Kesimpulan, (1) Latar belakang sanksi adat bagi pelaku hamil di luar nikah di desa Gunung Meraksa ini karena masyarakat percaya dengan adanya sanksi adat tersebut akan memberikan efek jera dan dapat meminimalisir terjadinya kasus hamil di luar nikah. ...
	Kata kunci: Sanksi adat, Hamil Di luar Nikah, Fenomenologi

	DAFTAR ISI
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	Berdasaran latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka permasalahan yang akan di bahas pada penulisan ini yaitu sebagai berikut :
	C. Batasan Masalah
	Untuk memudahkan pembahasan serta tidak menyalahi sistematika penulisann skripsi ini, sehingga membawa hasil yang diharapkan. Maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas, sehingga tidak keluar dari topik pembahasan. Pada penelitian ini, penu...
	D. Tujuan Penelitian
	Setiap penelitian tentu mempunyai maksud dan tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :
	E. Manfaat Penelitian
	F. Tinjauan Pustaka
	G. Metode Penelitian

	BAB II
	SANKSI ADAT, HAMIL DI LUAR NIKAH,
	DAN FENOMENOLOGI
	A. Sanksi Adat
	B. Hamil Di luar Nikah
	C. Fenomenologi

	BAB III  DESKRIPSI DESA GUNUNG MERAKSA
	A. Lintasan Sejarah Desa Gunung Meraksa dan Letak Geografisnya

	Gambar 3.1
	Peta Wilayah Kecamatan Tanjung Sakti Pumu
	B. Keadaan Demografi, Pendidikan, dan Sosial Ekonomi Mayarakat Desa Gunung Meraksa

	Tabel 3.1
	Jumlah Penduduk Desa Gunung Meraksa,
	Kec. Tanjung sakti Pumu(2022)
	Gambar 3.2
	STRUKTUR ORGANISASI
	DESA GUNUNG MERAKSA KECAMATAN TANJUNG SAKTI PUMU
	Tabel 3.2
	Tingkat Pendidikan Penduduk Tahun 2022
	Tabel 3.3
	Pekerjaan Penduduk Desa Gunung Meraksa
	C. Kehidupan Agama dan Budaya Masyarakat Desa Gunung Meraksa

	Tabel 3.4
	Sarana Keagamaan
	BAB IV LATAR BELAKANG, PROSESI, DAN PANDANGAN TOKOH DESA TERHADAP SANKSI ADAT BAGI PELAKU HAMIL DI LUAR  NIKAH DI DESA GUNUNG MERAKSA
	A. Latar Belakang Timbulnya Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat
	B. Prosesi Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti Pumu Kabupaten Lahat
	C. Pandangan Tokoh Desa Terhadap Sanksi Adat Bagi Pelaku Hamil Di luar Nikah Di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Tanjung Sakti PUMU Kabupaten Lahat

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	PEDOMAN WAWANCARA
	DOKUMENTASI

